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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh green banking,
likuiditas, risiko kredit, dan efisiensi biaya operasional terhadap profitabilitas
perbankan di Indonesia periode 2020-2024. Penelitian ini menggunakan desain
jenis kuantitatif dan data sekunder berupa laporan tahunan serta laporan
keberlanjutan bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Sampel penelitian diperoleh melalui teknik purposive sampling dengan total 27
perusahaan perbankan dan 126 data observasi setelah outlier. Analisis data
dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa green banking dan likuiditas tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas perbankan, sedangkan risiko kredit dan efisiensi biaya
operasional berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Implikasi penelitian ini
menunjukkan bahwa peningkatan profitabilitas perbankan lebih efektif dicapai
melalui pengendalian risiko kredit dan peningkatan efisiensi biaya operasional.
Keterbatasan penelitian ini terletak pada periode observasi yang terbatas, sampel
tertentu, dan dalam masa dampak pandemi COVID-19.

Kata Kunci: green banking, likuiditas, risiko kredit, efisiensi biaya operasional,
profitabilitas
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ABSTRACT

This study aims to examine and analyze the effect of green banking, liquidity, credit
risk, and operational cost efficiency on banking profitability in Indonesia for the
period 2020-2024. This study uses a quantitative design and secondary data in the
form of annual reports and sustainability reports of conventional commercial banks
listed on the Indonesia Stock Exchange. The research sample was obtained through
purposive sampling with a total of 27 banking companies and 126 observation data
after outliers. Data analysis was performed using multiple linear regression with
the help of SPSS. The research findings show that green banking and liquidity do
not affect banking profitability, while credit risk and operational cost efficiency
have a negative effect on profitability. The implications of this study indicate that
increasing banking profitability is more effectively achieved through credit risk
control and increased operational cost efficiency. The limitations of this study lie
in the limited observation period, specific sample, and the impact of the COVID-19
pandemic.

Key word: green banking, liquidity, credit risk, operational cost efficiency,
profitability
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sektor perbankan merupakan salah satu pilar utama dalam sistem
keuangan nasional yang berperan penting dalam menjaga stabilitas ekonomi
serta mendorong pertumbuhan pembangunan (Baihaqqy, 2022). Melalui fungsi
intermediasi, perbankan menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit untuk sektor-sektor produktif
(Otoritas Jasa Keuangan, 2024c). Keberhasilan bank dalam menjalankan
fungsi tersebut dapat tercermin dari tingkat profitabilitas. Profitabilitas menjadi
salah satu bagian dalam manajemen keuangan untuk melihat seberapa efektif
perusahaan dalam menghasilkan laba (Pangesti ef al., 2022).

Dalam perbankan, profitabilitas dapat dilihat dari rasio Return on
Assets (ROA) karena mencerminkan kemampuan bank menghasilkan laba dari
total aset yang dimiliki (Loissa, 2025). Semakin tinggi tingkat profitabilitas,
semakin baik kinerja bank dalam menghasilkan keuntungan dari modal dan
aset yang dimiliki. Sesuai data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), statistik

perbankan ROA dari tahun 2020 — 2024:

Return on Assets

2.78 2.72
3 245

1.85

2020 2021 2022 2023 2024

Gambar 1. 1 Data Statistik ROA Bank Umum
Sumber: Olah data, (OJK, 2024)



Berdasarkan tabel diatas, tahun 2020 sebesar 1,59% naik secara bertahap
hingga tahun 2023 sebesar 2,78% dan turun sedikit ditahun 2024 sebesar
2,72%, sehingga diperlukan upaya pengelolaan yang lebih efektif secara
internal maupun eksternal.

Dalam beberapa tahun terakhir, industri perbankan Indonesia
menghadapi tantangan signifikan dalam mempertahankan profitabilitas mulai
dari dampak pandemi COVID-19 yang memicu lockdown dan kontraksi PDB
hingga -2,07% pada 2020, fluktuasi ekonomi global akibat perang Ukraina-
Rusia dan kenaikan suku bunga The Fed, perkembangan teknologi digital
seperti mobile banking dan fintech, hingga meningkatnya tuntutan penerapan
prinsip keberlanjutan SDGs (Oxfordbusiness, 2024). Salah satu pendekatan
strategis yang menjawab tantangan berkelanjutan, munculnya konsep
perbankan yang mengintegrasikan aspek lingkungan dan sosial ke dalam
operasional yang disebut green banking dan kebijakan pembiayaan yang diatur
dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 51/POJK.03/2017 (Otoritas
Jasa Keuangan, 2017).

Di Indonesia, penerapan green banking semakin kuat setelah Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) 2024 meluncurkan Roadmap Keuangan Berkelanjutan
(2015-2024) dan Taksonomi Hijau Indonesia sebagai acuan bagi lembaga jasa
keuangan dalam melaksanakan keuangan berkelanjutan. OJK mencatat bahwa
pembiayaan berkelanjutan pada tahun 2020 sebesar 1.181 triliun, meningkat di
tahun 2024 sebesar 2.075 triliun, pembiayaan keberlanjutan meningkat 75%
selama 5 tahun. (Antaranews, 2024; Otoritas Jasa Keuangan, 2024b).

Perkembangan ini menunjukkan bahwa prinsip keberlanjutan tidak hanya



menjadi kewajiban regulasi, tetapi telah menjadi strategi bisnis yang potensial
meningkatkan reputasi, mengurangi risiko, dan memberikan kontribusi
terhadap profitabilitas perbankan.

Meskipun demikian, penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang tidak
konsisten terhadap hasil pengaruh green banking terhadap profitabilitas,
penelitian oleh (Tampikalih dan Syafri, 2025); dan (Loissa, 2025) menemukan
bahwa green banking berpengaruh terhadap profitabilitas, sementara penelitian
(Mustika et al., 2023); dan (Alam et al., 2025) menunjukkan bahwa green
banking tidak berpengaruh.

Selain green banking, profitabilitas perbankan juga sangat dipengaruhi
oleh faktor internal seperti likuiditas (LDR), risiko kredit (NPL), dan efisiensi
biaya operasional (BOPO). Berdasarkan data statistik dari Otoritas Jasa
Keuangan, data LDR, NPL, BOPO sebagai berikut:

Tabel 1.1
Data Statistik Bank Umum

Data Statistik Bank Umum

Tahun LDR NPL BOPO
2020 82,54 3,06 86,58
2021 77,49 3,00 83,55
2022 78,98 2,44 78,70
2023 84,11 2,35 78,94
2024 89,05 2,08 81,45

Sumber: Olah data, (OJK, 2024)
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa Likuiditas (LDR) sempat menurun
ditahun 2021 dan mulai naik hingga tahun 2024 sebesar 89,05%. Risiko Kredit
(NPL) menurun secara konsisten dari tahun 2020 sebesar 3,06% menjadi
2,08% tahun 2024. Efisiensi Biaya Operasional (BOPO) konsisten turun dari

tahun 2020 sebesar 86,58% hingga tahun 2023 sebesar 78,94%, dan naik lagi



ditahun 2024 sebesar 81,45%. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan
industri perbankan dalam menjaga kinerja keuangan di tengah tantangan
ekonomi global.

Likuiditas menjadi tolak ukur kemampuan bank dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya yang dapat dilihat menggunakan Loan to Deposit
Ratio (LDR), dimana likuiditas mencerminkan kapasitas bank dalam
menyediakan dana untuk memenuhi permintaan penarikan dan pembiayaan
tanpa menimbulkan gangguan operasional (Sumarni et al., 2023). Likuiditas
yang terlalu tinggi dapat meningkatkan risiko likuiditas, sementara likuiditas
yang terlalu rendah menunjukkan bahwa bank tidak optimal dalam
menyalurkan dana yang dihimpun (Amin et al., 2023).

Jika dilihat dari data statistik OJK, likuiditas mengalami penurunan di
tahun 2021, dan perlahan naik hingga 2024. Hal ini membuktikan bahwa
perbankan mulai memperbaiki kinerja profitabilitas melalui optimalisasi
penyaluran dana. Namun, dalam penelitian terdahulu terdapat hasil yang tidak
konsisten. Penelitian oleh (Abdelaziz et al., 2022); (Hasmiana ef al., 2022); dan
(Amin et al., 2023) menunjukkan hasil bahwa likuiditas berpengaruh terhadap
profitabilitas. Sedangkan, penelitian oleh (Meliza ef al., 2024) menunjukkan
hasil bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank di
Indonesia.

Faktor berikutnya adalah risiko kredit, yang dapat dilihat menggunakan
Non-Performing Loan (NPL) (Tampikalih dan Syafri, 2025) ini menjelaskan
bentuk ketidakmampuan suatu perusahaan, institusi, lembaga maupun pribadi

dalam menyelesaikan kewajibannya secara tepat waktu baik pada saat jatuh



tempo maupun sesudah jatuh tempo dan itu semua sesuai dengan aturan dan
kesepakatan yang berlaku (Tampikalih dan Syaftri, 2025).

Berdasarkan data OJK, risiko kredit (NPL) menurun secara konsisten
dari tahun 2020 sebesar 3,06% menjadi 2,08% tahun 2024. Hal ini
membuktikan bahwa perbankan berhasil mengelola risiko kredit secara efektif
sehingga mendukung peningkatan profitabilitas. Namun, dalam penelitian
terdahulu terdapat hasil yang tidak konsisten. Penelitian oleh (Abdelaziz et al.,
2022); (Hasmiana et al, 2022); dan (Tampikalih dan Syafri, 2025)
menunjukkan hasil bahwa risiko kredit berpengaruh terhadap profitabilitas.
Sedangkan penelitian oleh (Meliza et al, 2024) menunjukkan hasil bahwa
risiko kredit tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank di Indonesia.

Efisiensi biaya operasional juga menjadi aspek penting yang
memengaruhi profitabilitas. Tingkat efisiensi biaya operasional dapat dilihat
dari rasio BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) (Alam
et al., 2025). Rasio BOPO menggambarkan sejauh mana bank efisien dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya, di mana nilai BOPO yang lebih rendah
menunjukkan kinerja yang lebih baik karena biaya dapat ditekan tanpa
mengurangi kualitas layanan dan produktivitas (Walzer ef al., 2024).

Berdasarkan hasil data statistik OJK, Efisiensi Biaya Operasional
(BOPO) konsisten turun dari tahun 2020 sebesar 86,58% hingga tahun 2023
sebesar 78,94%, dan naik lagi ditahun 2024 sebesar 81,45%. Hal ini
menunjukkan bahwa sektor perbankan mampu mengendalikan biaya
operasional dengan baik meskipun mengalami fluktuasi kecil pada 2024.

Namun, dalam penelitian terdahulu terdapat hasil yang tidak konsisten.



Penelitian oleh (Hasmiana et al., 2022); (Mustika et al., 2023); (Tampikalih
dan Syafti, 2025); dan (Alam et al., 2025) menunjukkan hasil bahwa efisiensi
biaya operasional (BOPO) berpengaruh terhadap profitabilitas bank yang
artinya semakin menurunnya rasio BOPO maka profitabilitas akan meningkat.
Sedangkan, penelitian oleh (Asmara dan Nugraeni, 2024) menunjukkan hasil
bahwa efisiensi biaya operasional (BOPO) tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk
menganalisis pengaruh green banking, likuiditas, risiko kredit, dan efisiensi
biaya operasional terhadap profitabilitas perbankan di Indonesia periode 2020—
2024. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan bukti empiris terbaru
tentang bagaimana penerapan prinsip keberlanjutan dan manajemen keuangan
internal memengaruhi profitabilitas, serta menjadi bahan pertimbangan bagi
regulator dan pelaku industri perbankan dalam mengembangkan strategi bisnis
yang berorientasi pada keberlanjutan dan efisiensi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka

perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah green banking berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan?

2. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan?

3. Apakabh risiko kredit berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan?

4. Apakah efisiensi biaya operasional berpengaruh terhadap profitabilitas

perbankan?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang diajukan dalam penelitian, maka
tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Menguji dan menganalisis pengaruh green banking terhadap profitabilitas
perbankan
2. Menguji dan menganalisis pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas
perbankan
3. Menguji dan menganalisis pengaruh risiko kredit terhadap profitabilitas
perbankan
4. Menguji dan menganalisis pengaruh efisiensi biaya operasional terhadap
profitabilitas perbankan
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka manfaat yang
diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Teoritis:

a. Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan,
khususnya dalam bidang manajemen keuangan dan perbankan terkait
pengaruh green banking, likuiditas, risiko kredit, dan efisiensi biaya
operasional terhadap profitabilitas perbankan.

b. Menjawab research gap dari hasil penelitian sebelumnya yang belum
konsisten terkait pengaruh variabel — variabel tersebut terhadap

profitabilitas bank.



2. Praktis:

a. Bagi Manajemen Perbankan: Menjadi dasar pertimbangan dalam
merumuskan strategi untuk meningkatkan profitabilitas melalui
peningkatan praktik green banking, pengelolaan likuiditas yang
optimal, pengendalian risiko kredit, dan efisiensi biaya operasional.

b. Bagi Regulator (OJK, Bank Indonesia, dan Pemerintah): Memberikan
masukan dalam menyusun kebijakan dan pengawasan terkait
implementasi green banking serta penguatan stabilitas sistem

keuangan nasional.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Theory Stakeholder

Teori Stakeholder yang diperkenalkan oleh Freeman (1984)
menyatakan bahwa perusahaan harus memperhatikan kepentingan seluruh
pihak yang terlibat atau terdampak oleh aktivitasnya, bukan hanya
pemegang saham (Freeman, 1984). Dalam perspektif ini, stakeholder
mencakup nasabah, investor, pegawai, pemerintah, lingkungan, serta
masyarakat luas yang memiliki pengaruh signifikan terhadap
keberlangsungan  organisasi, sehingga perusahaan berkewajiban
membangun hubungan saling menguntungkan melalui pemenuhan
ekspektasi masing-masing kelompok (Mandagie et al., 2024).

Dalam konteks perbankan, teori stakeholder menekankan bahwa
pengelolaan operasional harus bertanggung jawab untuk menjaga
kepercayaan semua pihak terkait (Jillani et al., 2024). Penerapan green
banking secara spesifik memenuhi ekspektasi stakeholder terkait tanggung
jawab lingkungan, di mana bank menunjukkan komitmen terhadap
keberlanjutan melalui praktik ramah lingkungan yang meningkatkan
reputasi dan kepercayaan nasabah serta regulator (Loissa, 2025;
Wrespatiningsih dan Mahyuni, 2022). Pengelolaan likuiditas berhubungan
erat dengan teori ini karena mencerminkan kemampuan bank memenuhi

kewajiban kepada deposan sebagai stakeholder primer, menjaga stabilitas



10

dana dan aksesibilitas saat krisis untuk mempertahankan kepercayaan
jangka panjang (Amin et al., 2023; Meliza et al., 2024).

Pengendalian risiko kredit sesuai teori stakeholder melindungi
investor dan kreditor dari potensi kerugian dengan menunjukkan kehati-
hatian dalam penyaluran pinjaman, sehingga memenuhi tuntutan stabilitas
keuangan dari stakeholder eksternal (Abdelaziz et al., 2022). Sementara itu,
efisiensi biaya operasional merefleksikan penggunaan sumber daya yang
hemat dan transparan, yang menjadi indikator kinerja optimal bagi
stakeholder seperti pemegang saham dan nasabah yang mengharapkan
value creation berkelanjutan (Alam et al., 2025; Asmara dan Nugraeni,
2024).

Ketika bank berhasil mengelola green banking, likuiditas, risiko
kredit, dan efisiensi biaya operasional sesuai prinsip teori stakeholder,
profitabilitas meningkat melalui penguatan kepercayaan, pengendalian
risiko, dan reputasi positif di mata semua pihak terkait. Dengan demikian,
teori ini menjadi landasan konseptual bahwa keempat variabel penelitian
saling terintegrasi dalam membangun hubungan harmonis antara perbankan
dan stakeholder-nya.

Theory Legitimacy

Teori Legitimasi menjelaskan bahwa keberlangsungan suatu
organisasi sangat dipengaruhi oleh sejauh mana perusahaan mampu
memperoleh dan mempertahankan penerimaan dari masyarakat (Suchman,
1995). Legitimasi diperoleh ketika aktivitas perusahaan dianggap sesuai

dengan norma, nilai, keyakinan, dan harapan sosial yang dianut oleh
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masyarakat (Asfahaliza dan Anggraeni, 2022), sehingga perusahaan harus
memastikan setiap tindakan operasional selaras dengan standar perilaku
yang diterima lingkungan sosialnya. Legitimasi dipandang sebagai sumber
daya vital yang memengaruhi akses terhadap pembiayaan, pelanggan,
investor, dan tenaga kerja, di mana peningkatan legitimasi publik
mempermudah dukungan stakeholder sehingga meningkatkan stabilitas
operasional dan citra perusahaan (Kayana et al., 2025).

Dalam konteks perbankan Indonesia periode 2020 — 2024, teori ini
relevan dengan variabel penelitian karena penerapan green banking
mencerminkan penyelarasan operasional dengan norma keberlanjutan
lingkungan yang diharapkan masyarakat modern, memperkuat legitimasi
sosial melalui praktik ramah lingkungan (Loissa, 2025). Pengelolaan
likuiditas menunjukkan stabilitas keuangan yang memenuhi ekspektasi
regulator dan nasabah akan keandalan bank sesuai POJK No. 51/2017
tentang keuangan berkelanjutan, menjaga legitimasi operasional dari
persepsi ketidakstabilan (Amin et al., 2023; Otoritas Jasa Keuangan, 2017).

Pengendalian risiko kredit mencerminkan kehati-hatian penyaluran
pinjaman yang selaras standar prudent banking diterima publik, melindungi
legitimasi dari dampak negatif NPL tinggi (Binasthika et al, 2025),
sementara efisiensi biaya operasional menandakan pengelolaan sumber
daya transparan dan efektif sesuai harapan masyarakat akan akuntabilitas
finansial (Alam et al., 2025; Asmara dan Nugraeni, 2024). Ketika bank
berhasil membangun legitimasi melalui green banking, likuiditas,

pengendalian risiko kredit, dan efisiensi biaya operasional yang selaras
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norma sosial, profitabilitas meningkat karena akses sumber daya lebih luas
dan dukungan publik berkelanjutan. Dengan demikian, teori legitimasi
menjadi landasan teoretis kuat bahwa keempat variabel ini secara strategis
menjaga penerimaan sosial esensial bagi keberlangsungan perbankan

Indonesia.

. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan indikator utama yang digunakan untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas
operasional yang dijalankannya (Sartono, 2010). Profitabilitas
mencerminkan efektivitas manajemen dalam mengelola sumber daya
perusahaan untuk mencapai tujuan utama perusahaan, yaitu memperoleh
keuntungan, sekaligus menggambarkan kinerja operasional perusahaan
secara keseluruhan (Pangesti et al, 2022). Selain sebagai ukuran
kemampuan menghasilkan laba, profitabilitas juga berfungsi sebagai
indikator kinerja keuangan dan efisiensi operasional perusahaan (Hasmiana
etal., 2022).

Tingkat profitabilitas yang baik menunjukkan bahwa perusahaan
mampu mengelola aset, struktur keuangan, dan risiko secara efektif
sehingga dapat menjaga kesehatan finansial dan daya saing perusahaan
(Pangesti et al., 2022). Dalam industri perbankan, profitabilitas memiliki
peranan yang sangat strategis karena bank beroperasi sebagai lembaga
intermediasi yang mengelola dana masyarakat dalam jumlah besar
(Abdelaziz et al, 2022). Profitabilitas perbankan mencerminkan

kemampuan bank dalam mengelola aset produktif, risiko, dan likuiditas
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untuk  menghasilkan laba yang Dberkelanjutan serta menjaga
keberlangsungan usaha bank (Sumarni et al., 2023).

Profitabilitas juga menjadi dasar dalam pengambilan keputusan
manajerial dan penilaian kinerja bank oleh berbagai pihak, termasuk
investor dan regulator (Sartono, 2010). Bank dengan tingkat profitabilitas
yang stabil cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
mempertahankan kepercayaan masyarakat dan menghadapi dinamika
industri keuangan (Meliza et al., 2024). Pengukuran profitabilitas dalam
sektor perbankan umumnya dilakukan dengan menggunakan rasio
keuangan yang mampu menggambarkan kemampuan bank dalam
menghasilkan laba dari seluruh aset yang dikelolanya (Kayana et al., 2025).

Salah satu rasio yang paling banyak digunakan dalam penelitian
perbankan adalah Return on Assets (ROA), karena mampu mencerminkan
tingkat efisiensi bank dalam memanfaatkan total aset untuk menghasilkan
laba dan sesuai dengan karakteristik usaha perbankan yang berbasis aset
produktif (Amin et al., 2023). Return on Assets (ROA) menggambarkan
perbandingan antara laba yang dihasilkan dengan total aset yang digunakan
dalam kegiatan operasional bank (Kayana et al., 2025). Semakin tinggi nilai
ROA, semakin baik kemampuan bank dalam mengelola asetnya untuk
menghasilkan laba, sehingga ROA sering dijadikan indikator utama dalam

mengukur profitabilitas perbankan (Binasthika ez al., 2025).

. Green Banking

Green banking merupakan konsep perbankan yang menekankan

penerapan praktik operasional yang ramah lingkungan sebagai bentuk
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kontribusi sektor perbankan dalam mengurangi dampak negatif aktivitas
bisnis terhadap lingkungan (Otoritas Jasa Keuangan, 2024b). Konsep ini
mencerminkan upaya bank dalam mengintegrasikan aspek lingkungan ke
dalam kegiatan operasional dan pengambilan keputusan bisnis guna
mendukung pembangunan berkelanjutan (Asfahaliza dan Anggraeni, 2022).
Green banking tidak hanya bertujuan untuk menekan dampak lingkungan,
tetapi juga mencerminkan perilaku etis dan tanggung jawab sosial
perbankan.

Penerapan green banking mendorong bank untuk menjalankan
kegiatan usaha secara bertanggung jawab sekaligus memengaruhi pelaku
usaha lain agar menerapkan praktik bisnis yang berkelanjutan (Islam dan
Das, 2013). Sebagai lembaga keuangan yang berperan penting dalam
pembangunan ekonomi, bank dituntut untuk menjalankan kegiatan
operasional dengan mempertimbangkan kelestarian lingkungan (Dong dan
Akhtan, 2022). Implementasi green banking membantu bank membangun
citra positif, memperkuat identitas perusahaan, serta meningkatkan
keunggulan kompetitif melalui komitmen terhadap keberlanjutan (Asmara
dan Nugraeni, 2024)

Dalam praktiknya, penerapan green banking tercermin melalui
berbagai kebijakan dan aktivitas operasional yang berorientasi pada
lingkungan, seperti penggunaan teknologi ramah lingkungan, pengurangan
penggunaan kertas, serta dukungan terhadap pembiayaan berwawasan
lingkungan (Asfahaliza dan Anggraeni, 2022). Tingkat penerapan green

banking pada perbankan dalam penelitian umumnya diidentifikasi melalui
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pengungkapan aktivitas dan kebijakan lingkungan yang dilakukan oleh
bank, salah satunya menggunakan Green Banking Disclosure Index (GBDI)
yang diperkenalkan oleh Bose, yang mengukur sejauh mana bank
mengungkapkan praktik green banking dalam laporan dan publikasinya
(Asfahaliza dan Anggraeni, 2022)

Penggunaan GBDI memungkinkan penilaian yang komprehensif
terhadap implementasi green banking karena mencerminkan tingkat
keterbukaan bank dalam menyampaikan kebijakan, program, dan aktivitas
lingkungan yang dijalankan. Semakin tinggi tingkat pengungkapan green
banking yang dilakukan bank, semakin menunjukkan komitmen bank
terhadap prinsip keberlanjutan dan tanggung jawab lingkungan (Asfahaliza
dan Anggraeni, 2022). Secara keseluruhan, green banking merupakan
langkah strategis bagi perbankan dalam menjaga keberlanjutan jangka
panjang, meningkatkan efisiensi dan kinerja operasional, serta memperkuat
hubungan dengan masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya (Otoritas

Jasa Keuangan, 2024b).

. Likuiditas

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan, khususnya
perbankan, dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat
waktu (Tia et al., 2023). Likuiditas mencerminkan kemampuan bank dalam
menyediakan dana untuk memenuhi permintaan penarikan dana oleh
nasabah serta kewajiban lain yang jatuh tempo, sehingga menjadi indikator
penting dalam menjaga kelangsungan operasional bank (Rachmawati dan

Jayanti, 2023). Dalam industri perbankan, likuiditas memiliki peranan yang
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sangat strategis karena bank berfungsi sebagai lembaga intermediasi yang
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam
bentuk kredit.

Kemampuan bank dalam menyeimbangkan antara penyaluran kredit
dan ketersediaan dana sangat memengaruhi stabilitas operasional serta
tingkat kepercayaan nasabah terhadap bank (Abdelaziz et al., 2022). Bank
dengan tingkat likuiditas yang baik menunjukkan bahwa bank memiliki aset
likuid yang memadai untuk mendukung kegiatan operasionalnya secara
berkelanjutan (Amin et al., 2023). Pengelolaan likuiditas yang tidak optimal
dapat menimbulkan risiko bagi bank, seperti ketidakmampuan memenuhi
kewajiban jangka pendek dan menurunnya kepercayaan publik (Amin et al.,
2023). Sebaliknya, likuiditas yang terlalu tinggi juga dapat mengindikasikan
kurang optimalnya pemanfaatan dana dalam kegiatan produktif yang
berpotensi menghasilkan pendapatan bagi bank (Abdelaziz ef al., 2022).

Dalam penelitian perbankan, tingkat likuiditas umumnya tercermin
dari perbandingan antara dana yang disalurkan dalam bentuk kredit dengan
dana yang dihimpun dari pihak ketiga. Salah satu rasio yang sering
digunakan untuk menggambarkan kondisi tersebut adalah Loan to Deposit
Ratio (LDR), yang menunjukkan sejauh mana dana pihak ketiga
dimanfaatkan oleh bank dalam kegiatan penyaluran kredit (Meliza et al.,
2024). Loan to Deposit Ratio (LDR) memberikan gambaran mengenai
kemampuan bank dalam mengelola dana yang dihimpun untuk mendukung

fungsi intermediasi.
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Nilai LDR yang tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar dana
telah disalurkan dalam bentuk kredit, yang dapat mengurangi tingkat
likuiditas bank, sedangkan nilai LDR yang rendah mencerminkan bahwa
bank belum memanfaatkan dana secara optimal untuk menghasilkan
pendapatan (Amin et al., 2023; Meliza et al., 2024). Secara keseluruhan,
likuiditas merupakan faktor penting dalam menjaga stabilitas operasional,
kepercayaan masyarakat, serta kinerja keuangan bank (Abdelaziz et al.,
2022). Pengelolaan likuiditas yang optimal memungkinkan bank untuk
menyeimbangkan antara risiko likuiditas dan upaya pencapaian

profitabilitas secara berkelanjutan (Tia et al., 2023).

. Risiko Kredit

Risiko kredit merupakan risiko yang timbul akibat kegagalan pihak
lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank sesuai dengan perjanjian yang
telah disepakati (Baihaqqy, 2022). Risiko ini mencakup risiko kegagalan
debitur, risiko konsentrasi kredit, counterparty credit risk, serta settlement
risk yang dapat menimbulkan kerugian bagi bank (Baihaqqy, 2022). Risiko
kredit juga dapat dipahami sebagai ketidakmampuan individu, perusahaan,
institusi, maupun pihak lainnya dalam menyelesaikan kewajiban finansial
secara tepat waktu, baik pada saat jatuh tempo maupun setelah jatuh tempo
sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Tampikalih dan Syafti, 2025).

Dalam kegiatan operasional perbankan, risiko kredit menjadi salah
satu risiko utama karena bank berfungsi sebagai lembaga intermediasi yang
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam

bentuk kredit (Abdelaziz et al., 2022). Apabila risiko kredit tidak dikelola
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dengan baik, bank berpotensi mengalami penurunan kualitas aset produktif
yang dapat memengaruhi kinerja keuangan dan stabilitas operasional
perbankan (Meliza et al., 2024). Salah satu bentuk nyata dari risiko kredit
adalah kredit bermasalah. Penggolongan kolektibilitas kredit tersebut telah
diatur oleh Bank Indonesia dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor
21/13/PBI/2019 sebagai dasar penilaian kualitas kredit perbankan di
Indonesia (Bank Indonesia, 2019). antara lain:

a. Kredit Kurang Lancar adalah kredit yang pengembalian pokok
pinjaman dan pembayaran bunganya telah mengalami penundaan
selama tiga bulan dari waktu yang diperjanjikan.

b. Kredit diragukan adalah kredit yang pengembalian pokok pinjaman
dan pembayaran bunganya telah mengalami penundaan selama enam
bulan atau dua kali dari waktu yang Diperjanjikan.

c. Kredit macet adalah kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan
pembayaran bunganya telah mengalami penundaan lebih dari satu
tahun sejak jatuh tempo menurut jadawal yang telah diperjanjikan.

Dalam penelitian perbankan, tingkat risiko kredit tercermin melalui
rasio Non-Performing Loan (NPL) yang membandingkan jumlah kredit
bermasalah dengan total kredit yang disalurkan oleh bank (Tia ef al., 2023).
Rasio ini digunakan untuk menunjukkan tingkat kualitas kredit bank, di
mana semakin besar proporsi kredit bermasalah menunjukkan semakin
tingginya risiko kredit yang dihadapi bank dan berpotensi memengaruhi

kinerja serta profitabilitas perbankan (Walzer ef al., 2024).
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7. Efisiensi Biaya Operasional

Efisiensi biaya operasional mencerminkan kemampuan bank dalam
mengelola seluruh pengeluaran yang timbul dari aktivitas operasional
sehari-hari secara optimal guna mendukung pencapaian kinerja keuangan
yang berkelanjutan (Asmara dan Nugraeni, 2024). Efisiensi ini menjadi
aspek penting dalam industri perbankan karena bank dituntut untuk mampu
mengendalikan biaya operasional tanpa mengurangi kualitas layanan yang
diberikan kepada nasabah (Alam et al, 2025). Dalam kegiatan
operasionalnya, bank menghadapi berbagai jenis biaya operasional, seperti
biaya tenaga kerja, biaya administrasi, biaya teknologi informasi, serta
biaya pendukung lainnya yang secara langsung memengaruhi besarnya laba
yang dapat dihasilkan (Asmara dan Nugraeni, 2024). Oleh karena itu,
pengelolaan biaya operasional yang efisien diperlukan agar pendapatan
operasional yang diperoleh bank dapat dimanfaatkan secara maksimal dan
tidak habis untuk menutup beban operasional yang terlalu besar.

Bank yang mampu mencapai efisiensi biaya operasional yang baik
berpotensi meningkatkan pendapatan bersih dan memperkuat stabilitas
keuangan dalam jangka panjang, sehingga mampu mempertahankan daya
saing di tengah persaingan industri perbankan yang semakin ketat (Alam et
al., 2025). Sebaliknya, tingkat efisiensi yang rendah dapat mengindikasikan
adanya pemborosan biaya atau pengelolaan operasional yang kurang
optimal, yang pada akhirnya dapat menekan kinerja keuangan bank (Alam
et al., 2025). Dalam penelitian perbankan, efisiensi biaya operasional secara

umum diukur menggunakan rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan
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Operasional (BOPO) (Walzer et al., 2024). Rasio BOPO digunakan untuk
menunjukkan perbandingan antara total biaya operasional yang dikeluarkan
bank dengan total pendapatan operasional yang diperoleh dalam suatu
periode tertentu (Walzer et al., 2024).

Rasio BOPO mencerminkan sejauh mana pendapatan operasional
bank mampu menutupi biaya operasional yang dikeluarkan dalam
menjalankan kegiatan usahanya (Alam et al., 2025). Nilai BOPO yang
rendah menunjukkan bahwa bank mampu mengendalikan biaya operasional
secara efisien dan menghasilkan pendapatan operasional yang relatif lebih
besar dibandingkan biaya yang dikeluarkan (Walzer et al., 2024).
Sebaliknya, nilai BOPO yang tinggi mengindikasikan bahwa biaya
operasional relatif besar dibandingkan pendapatan operasional, sehingga
mencerminkan rendahnya tingkat efisiensi biaya dan berpotensi menekan
kinerja keuangan serta profitabilitas bank (Asmara dan Nugraeni, 2024).

B. Penelitian yang Relevan
1. Pengaruh Green Banking terhadap Profitabilitas Perbankan

Penelitian oleh (Asfahaliza dan Anggraeni, 2022) meneliti 48 bank
umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016 — 2021, hasil
menunjukkan bahwa green banking tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas, karena penerapan green banking di Indonesia masih tahap
awal. Penelitian oleh (Rachmawati dan Jayanti, 2023) meneliti 155
perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2016 — 2020, menunjukkan hasil bahwa green banking tidak berpengaruh

terhadap profitabilitas. Penelitian oleh (Mustika et al., 2023) meneliti 11
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bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan,
menunjukkan hasil bahwa green banking tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas bank umum syariah.

Penelitian oleh (Birzhanova dan Nurgaliyeva, 2023) meneliti 5
bank terbesar di Kazakhstan, menunjukkan hasil bahwa green banking
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Penelitian oleh (Ramdani et al.,
2023) meneliti 67 bank umum Indonesia, menunjukkan hasil bahwa
implementasi green banking berpengaruh terhadap profitabilitas
perbankan di Indonesia. Penelitian oleh (Tia et al., 2023) meneliti 63 bank
umum konvensional yang beroperasi di Indonesia tahun 2016 — 2022,
menunjukkan hasil green banking berpengaruh terhadap profitabilitas.
Penelitian oleh (Walzer ef al., 2024) meneliti 6 perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018 — 2022, menunjukkan hasil
bahwa Green Banking Disclosure Index berpengaruh terhadap
profitabilitas.

Penelitian oleh (Asmara dan Nugraeni, 2024) meneliti 25
perbankan di Indonesia periode 2021 — 2023, menunjukkan hasil bahwa
green banking berpengaruh terhadap profitabilitas bank di Indonesia.
Penelitian oleh (Herawati dan Desmiza, 2025) meneliti 70 bank umum
konvensional yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2019 — 2023,
menunjukkan hasil bahwa green banking tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas. Penelitian oleh (Loissa, 2025) meneliti 72 bank umum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 — 2023, menunjukkan hasil

bahwa green banking berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan.
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Penelitian oleh (Riyanti et al., 2025) meneliti 429 perbankan yang terdaftar
di Otoritas Jasa Keuangan periode 2018 — 2022, menunjukkan hasil bahwa
green banking berpengaruh terhadap profitabilitas.

Penelitian oleh (Tampikalih dan Syafti, 2025) meneliti perbankan
umum konvensional periode 2013 — 2023, menunjukkan hasil bahwa
Green banking berpengaruh terhadap profitabilitas. menunjukkan bahwa
implementasi green banking di Indonesia masih belum optimal dan
membutuhkan adaptasi jangka panjang, secara keseluruhan, profitabilitas
perbankan di Indonesia belum sepenuhnya didorong oleh praktik green
banking. Penelitian oleh (Kayana et al, 2025) meneliti 200 bank
konvensional di Indonesia pada tahun 2019- 2023, menunjukkan hasil
green banking tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Penelitian oleh
(Alam et al., 2025) meneliti 5 bank umum konvensional dan 5 bank syariah
pada periode 2022 — 2023, menunjukkan hasil green banking tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas.

2. Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas Perbankan

Penelitian oleh (Abdelaziz et al, 2022) meneliti 38 bank umum
konvensional negara — negara Timur Tengah dan Afrika Utara (MENA),
menunjukkan hasil bahwa likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas
bank-bank MENA. Penelitian oleh (Hasmiana et al., 2022) meneliti 160
bank BUMN dan bank swasta di Indonesia periode 2016 — 2019,
menunjukkan hasil bahwa likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas.

Penelitian oleh (Amin et al., 2023) meneliti perbankan yang terdaftar di
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Bursa Efek Indonesia periode 2018 — 2021, menunjukkan hasil bahwa
likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas.

Penelitian oleh (Tia et al, 2023) meneliti 63 bank umum
konvensional yang beroperasi di Indonesia tahun 2016 - 2022,
menunjukkan hasil likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas
perbankan. Penelitian oleh (Rachmawati dan Jayanti, 2023) meneliti 155
perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2016 — 2020, menunjukkan hasil bahwa likuiditas tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas perbankan. Penelitian oleh (Meliza et al., 2024)
meneliti 46 bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2018 — 2022, menunjukkan hasil bahwa likuiditas
berpengaruh terhadap profitabilitas bank di Indonesia.

Penelitian oleh (Walzer et al., 2024) meneliti 6 perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018 — 2022, menunjukkan
hasil bahwa likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan.
Penelitian oleh (Tampikalih dan Syafri, 2025) meneliti perbankan umum
konvensional periode 2013 — 2023, menunjukkan hasil bahwa likuiditas
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan. Penelitian oleh
(Herawati dan Desmiza, 2025) meneliti 70 bank umum konvensional yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2019 — 2023, menunjukkan hasil
bahwa likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan.

3. Pengaruh Risiko Kredit terhadap Profitabilitas Perbankan
Penelitian oleh (Abdelaziz et al, 2022) meneliti 38 bank umum

konvensional negara — negara Timur Tengah dan Afrika Utara (MENA),
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menunjukkan hasil bahwa risiko kredit berpengaruh terhadap profitabilitas
bank-bank MENA. Penelitian oleh (Hasmiana et al., 2022) meneliti 160
bank BUMN dan bank swasta di Indonesia periode 2016 — 2019,
menunjukkan hasil bahwa risiko kredit berpengaruh terhadap
profitabilitas. Penelitian oleh (Tia et al., 2023) meneliti 63 bank umum
konvensional yang beroperasi di Indonesia tahun 2016 — 2022,
menunjukkan hasil risiko kredit berpengaruh terhadap profitabilitas
perbankan.

Penelitian oleh (Amin et al, 2023) meneliti perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 — 2021, menunjukkan hasil
bahwa risiko kredit berpengaruh terhadap profitabilitas. Penelitian oleh
(Walzer et al., 2024) meneliti 6 perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2018 — 2022, menunjukkan hasil bahwa risiko kredit
berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan. Penelitian oleh (Meliza et
al., 2024) meneliti 46 bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2018 — 2022, menunjukkan hasil bahwa risiko kredit
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank di Indonesia. Penelitian
oleh (Tampikalih dan Syafri, 2025) meneliti perbankan umum
konvensional periode 2013 — 2023, menunjukkan hasil bahwa risiko kredit
berpengaruh terhadap profitabilitas.

4. Pengaruh Efisiensi Biaya Operasional terhadap Profitabilitas
Perbankan
Penelitian oleh (Hasmiana et al., 2022) meneliti 160 bank BUMN

dan bank swasta di Indonesia periode 2016 — 2019, menunjukkan hasil
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bahwa efisiensi operasional berpengaruh terhadap profitabilitas. Penelitian
oleh (Mustika et al., 2023) meneliti 11 bank umum syariah yang terdaftar
di Otoritas Jasa Keuangan, menunjukkan hasil bahwa efisiensi biaya
operasional (BOPO) berpengaruh terhadap profitabilitas bank yang artinya
semakin menurunnya rasio BOPO maka profitabilitas akan meningkat.
Penelitian oleh (Walzer ef al., 2024) meneliti 6 perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018 — 2022, menunjukkan hasil
bahwa efisiensi biaya operasional berpengaruh terhadap profitabilitas
perbankan.

Penelitian oleh (Asmara dan Nugraeni, 2024) meneliti 25
perbankan di Indonesia periode 2021 — 2023, menunjukkan hasil bahwa
efisiensi biaya operasional (BOPO) tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas. Penelitian oleh (Tampikalih dan Syafri, 2025) meneliti
perbankan umum konvensional periode 2013 — 2023, menunjukkan hasil
bahwa efisiensi biaya operasional (BOPO) berpengaruh terhadap
profitabilitas. Penelitian oleh (Alam et al.,, 2025) meneliti 5 bank umum
konvensional dan 5 bank syariah pada periode 2022 — 2023, menunjukkan
hasil efisiensi biaya operasional berpengaruh terhadap profitabilitas bank,
menunjukkan potensi mengurangi dampak negatif biaya operasional
terhadap profitabilitas.

C. Kerangka Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh

green banking, likuiditas, risiko kredit, dan efisiensi biaya operasional terhadap
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profitabilitas perusahaan perbankan. Dapat digambarkan dalam suatu kerangka

penelitian, sebagai berikut:
Green banking (X1) |
Likuiditas (X2) k
Risiko Kredit (X3) 7"
4
Efisiensi Biaya Operasional (X4)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian

Profitabilitas (Y)

Keterangan:

1. (Asfahaliza dan Anggraeni, 2022); (Rachmawati dan Jayanti, 2023);
(Mustika et al., 2023); (Birzhanova dan Nurgaliyeva, 2023); (Ramdani et
al., 2023); (Tia et al., 2023); (Walzer et al., 2024); (Asmara dan Nugraeni,
2024); (Herawati dan Desmiza, 2025); (Loissa, 2025); (Riyanti et al.,
2025); (Tampikalih dan Syafti, 2025); (Kayana et al., 2025); dan (Alam et
al., 2025)

2. (Abdelaziz et al., 2022); (Hasmiana et al., 2022); (Amin et al., 2023); (Tia
et al, 2023); (Rachmawati dan Jayanti, 2023); (Meliza et al., 2024);
(Walzer et al., 2024); (Herawati dan Desmiza, 2025); dan (Tampikalih dan
Syafri, 2025)

3. (Hasmiana et al., 2022); (Abdelaziz et al., 2022); (Tia et al., 2023); (Amin
et al., 2023); (Meliza et al., 2024); (Walzer et al., 2024);dan (Tampikalih
dan Syafri, 2025)

4. (Hasmiana et al., 2022); (Mustika et al., 2023); (Asmara dan Nugraeni,
2024); (Walzer et al., 2024); (Tampikalih dan Syafri, 2025); dan (Alam et
al., 2025)

D. Hipotesis
1. Pengaruh Green Banking Terhadap Profitabilitas
Green banking merupakan serangkaian kebijakan yang diterapkan
oleh perbankan untuk mendorong kegiatan operasional yang berorientasi
pada keberlanjutan, baik melalui penyaluran pembiayaan yang
mendukung proyek ramah lingkungan maupun melalui pengelolaan
aktivitas internal yang memperhatikan aspek ekologis (Asmara dan

Nugraeni, 2024). Semakin tinggi tingkat pengungkapan green banking
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yang dilakukan bank, semakin menunjukkan komitmen bank terhadap
prinsip keberlanjutan dan tanggung jawab lingkungan (Asfahaliza dan
Anggraeni, 2022). Dalam perspektif teori stakeholder, bank memiliki
tanggung jawab untuk memperhitungkan kepentingan para pemangku
kepentingan yang lebih luas, termasuk masyarakat dan lingkungan tempat
bank beroperasi.

Sementara itu, teori legitimasi menekankan bahwa upaya
penerapan green banking menjadi salah satu cara bagi bank untuk
memperoleh serta mempertahankan penerimaan sosial, karena praktik
tersebut selaras dengan nilai-nilai keberlanjutan yang diharapkan oleh
publik (Kayana et al., 2025). Dengan demikian, semakin tinggi tingkat
penerapan dan pengungkapan green banking, semakin baik citra,
kepercayaan stakeholder, serta legitimasi sosial bank, yang pada akhirnya
diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas perbankan.

Dalam penelitian (Ramdani et al, 2023); (Tia et al., 2023);
(Asmara dan Nugraeni, 2024); (Riyanti et al., 2025); (Tampikalih dan
Syafri, 2025); dan (Loissa, 2025) menunjukkan hasil green banking
berpengaruh terhadap profitabilitas. Dalam penelitian (Asfahaliza dan
Anggraeni, 2022); (Rachmawati dan Jayanti, 2023); (Mustika et al., 2023);
(Walzer et al., 2024); (Birzhanova dan Nurgaliyeva, 2023); (Kayana et al.,
2025); (Herawati dan Desmiza, 2025); dan (Alam et al, 2025) yang
menunjukkan green banking tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.
Berdasarkan penelitian sebelumnya, peneliti dapat menurunkan hipotesis

sebagai berikut:
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H1: Green banking Berpengaruh Terhadap Profitabilitas Perbankan
2. Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas

Menurut (Rachmawati dan Jayanti, 2023) likuiditas mencerminkan
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya serta
menjaga kelancaran kegiatan operasional. Tingkat likuiditas yang
memadai menunjukkan bahwa bank mampu mengelola dana secara efektif
untuk mendukung stabilitas dan keberlangsungan usaha. Dalam teori
stakeholder (Freeman, 1984) pengelolaan likuiditas yang baik merupakan
wujud tanggung jawab bank kepada nasabah dan pihak terkait lainnya
untuk menjaga keamanan dana dan stabilitas operasional. Sementara itu,
teori legitimasi (Suchman, 1995) menjelaskan bahwa likuiditas yang
terjaga membantu bank mempertahankan kepercayaan publik dan
legitimasi sosial karena menunjukkan bahwa bank beroperasi sesuai
norma kesehatan keuangan.

Pengelolaan likuiditas yang tidak optimal dapat menimbulkan
risiko bagi bank, seperti ketidakmampuan memenuhi kewajiban jangka
pendek dan menurunnya kepercayaan publik (Amin et al, 2023).
Sebaliknya, tingkat likuiditas yang terlalu tinggi juga dapat
mengindikasikan kurang optimalnya pemanfaatan dana dalam kegiatan
produktif yang berpotensi menghasilkan pendapatan bagi bank (Abdelaziz
et al., 2022). Oleh karena itu, likuiditas perlu dikelola secara optimal agar
dapat mendukung peningkatan profitabilitas perbankan.

Dalam penelitian (Hasmiana et al., 2022); (Abdelaziz et al., 2022);

(Amin et al., 2023); (Walzer et al., 2024); dan (Herawati dan Desmiza,
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2025) menunjukkan hasil likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas
perbankan. Dalam penelitian (Rachmawati dan Jayanti, 2023); (Tia et al.,
2023); dan (Tampikalih dan Syafri, 2025) yang menunjukkan hasil
likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Maka berdasarkan
hasil penelitian sebelumnya, peneliti dapat menurunkan hipotesis sebagai
berikut:
H2: Likuiditas Berpengaruh Terhadap Profitabilitas Perbankan
3. Pengaruh Risiko Kredit Terhadap Profitabilitas

Risiko kredit adalah ketidakmampuan debitur memenuhi
kewajibannya tepat waktu sesuai perjanjian, yang salah satunya tercermin
melalui kredit bermasalah seperti kredit kurang lancar, diragukan, dan
macet (Baihaqqy, 2022). Semakin besar proporsi kredit bermasalah
menunjukkan semakin tingginya risiko kredit yang dihadapi bank dan
berpotensi memengaruhi kinerja serta profitabilitas perbankan (Walzer et
al., 2024). Dalam perspektif stakeholder (Freeman, 1984) pengendalian
risiko kredit penting untuk menjaga kepercayaan para pemangku
kepentingan. Sementara itu, menurut teori legitimasi (Suchman, 1995)
kualitas pengelolaan risiko kredit mencerminkan upaya perusahaan
memenuhi norma dan harapan masyarakat agar tetap memperoleh
legitimasi.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Hasmiana et al., 2022);
(Abdelaziz et al., 2022); (Tia et al., 2023); (Amin et al., 2023); (Walzer et
al., 2024); dan (Tampikalih dan Syaftri, 2025) diperoleh hasil bahwa risiko

kredit berpengaruh terhadap profitabilitas. Dalam penelitian (Meliza et al.,
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2024) risiko kredit tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Berdasarkan

penelitian sebelumnya, peneliti dapat menurunkan hipotesis sebagai

berikut:

H3: Risiko Kredit Berpengaruh Terhadap Profitabilitas Perbankan
4. Pengaruh Efisiensi Biaya Operasional Terhadap Profitabilitas

Efisiensi biaya operasional merupakan cara paling efektif bagi
bank untuk menekan pengeluaran sehari-hari tanpa menurunkan kualitas
layanan (Asmara dan Nugraeni, 2024). Tingkat efisiensi ini menunjukkan
kemampuan bank dalam mengendalikan biaya dibandingkan dengan
pendapatan operasionalnya. Semakin efisiensi biaya operasional yang
lebih rendah mencerminkan pengelolaan biaya yang semakin efisien serta
kinerja keuangan yang lebih baik (Walzer et al., 2024).

Dalam perspektif teori stakeholder (Freeman, 1984) peningkatan
efisiensi biaya penting untuk memenuhi ekspektasi pemangku
kepentingan terkait kinerja, transparansi, dan stabilitas bank. Sementara
itu, menurut teori legitimasi (Suchman, 1995) efisiensi operasional melalui
penurunan BOPO membantu bank mempertahankan persepsi positif
publik bahwa aktivitasnya dilakukan secara bertanggung jawab dan sesuai
dengan norma yang berlaku.

Penelitian yang dilakukan oleh (Hasmiana et al., 2022); (Mustika
et al., 2023); (Walzer et al., 2024); (Tampikalih dan Syafri, 2025); dan
(Alam et al., 2025) menunjukkan hasil efisiensi biaya operasional
berpengaruh terhadap profitabilitas. Dalam penelitian yang dilakukan oleh

(Asmara dan Nugraeni, 2024) menunjukkan hasil efisiensi biaya
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operasional tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Berdasarkan
penelitian sebelumnya, peneliti dapat menurunkan hipotesis sebagai
berikut:

H4: Efisiensi Biaya Operasional Berpengaruh Terhadap

Profitabilitas Perbankan



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat,
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif / statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditentukan (Sugiyono, 2023:16-17). Penelitian kuantitatif merupakan metode
penelitian ilmiah yang datanya berbentuk angka atau bilangan yang dapat
diolah dan dianalisis menggunakan matematika dan statistika (Sekaran dan
Bougie, 2017).
B. Variabel Penelitian dan Pengukurannya
1. Variabel Dependen
Menurut (Sugiyono, 2023:69) variabel dependen sering disebut
variabel output, kriteria, konsekuen, atau terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam
penelitian ini profitabilitas sebagai variabel dependen, pengukuran
profitabilitas menggunakan Return on Assets (ROA) yang mengukur
kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki.
Semakin tinggi ROA, semakin baik kinerja bank menghasilkan keuntungan
dari modal dan aset yang dimiliki.
Penelitian sebelumnya (Abdelaziz et al., 2022; Alam et al., 2025;

Amin et al., 2023; Asfahaliza dan Anggraeni, 2022; Asmara dan Nugraeni,
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2024; Binasthika et al., 2025; Birzhanova dan Nurgaliyeva, 2023; Hasmiana
et al., 2022; Herawati dan Desmiza, 2025; Kayana et al.,, 2025; Loissa,
2025; Meliza et al., 2024; Mustika et al., 2023; Rachmawati dan Jayanti,
2023; Ramdani et al., 2023; Riyanti et al., 2025; Tampikalih dan Syafti,
2025; Tia et al., 2023; dan Walzer et al., 2024) pengukuran profitabilitas

menggunakan Return on Assets (ROA) dengan cara sebagai berikut:

ROA — Laba Setelah Pajak 100%
~ 7 Total Aktiva °

Keterangan:
Laba setelah pajak: laba yang dihasilkan perusahaan dalam 1(satu) periode.
Total aktiva: total dari aktiva lancar, aktiva tetap dan aktiva tidak
tetap perusahaan dalam 1 (satu) periode.
. Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)
(Sugiyono, 2023:69). Dalam penelitian ini terdapat empat variabel
independen yang akan diuji apakah berpengaruh terhadap variabel dependen
sebagai berikut:
a. Green Banking
Green banking adalah salah satu upaya perbankan sebagai
bentuk dari program pembiayaan berkelanjutan (sustainable finance)
untuk mendukung terlaksananya pembangunan yang berkelanjutan
(sustainable development). Konsep dasar green banking adalah upaya
pencapaian laba dengan paradigma bisnis yang ramah lingkungan.

Sedangkan Green Banking Disclosure Index (GBDI) merupakan

pelaporan praktik green banking didunia usaha khususnya bank dalam
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menjaga lingkungan. Semakin tinggi tingkat pengungkapan green
banking yang dilakukan bank, semakin menunjukkan komitmen bank
terhadap prinsip keberlanjutan dan tanggung jawab lingkungan
(Asfahaliza dan Anggraeni, 2022).

Dalam penelitian (Asfahaliza dan Anggraeni, 2022; Kayana et
al., 2025; Rachmawati dan Jayanti, 2023; Tampikalih dan Syafti, 2025;
serta Tia et al, 2023) menggunakan pengukuran GBDI 21 indikator
sebagai berikut:

GBDI — Jumlah Pengungkapan Green banking 100%
~ Total Indikator Green banking * °

Keterangan:
Pengungkapan GBDI: jumlah pengungkapan indikator green banking
satu perusahaan dalam 1 periode

Total indikator GBDI: total indikator GBDI sebanyak 21 item

Likuiditas

Likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kapasitas bank

menghasilkan pendapatan dari bunga dana yang disalurkan melalui

kredit dengan total simpanan yang dihimpun (Amin et al., 2023). Dalam

beberapa penelitian seperti (Abdelaziz et al., 2022); (Hasmiana et al.,

2022); (Amin et al., 2023); (Tia et al., 2023); (Rachmawati dan Jayanti,

2023); (Meliza et al., 2024); (Walzer et al., 2024); (Herawati dan

Desmiza, 2025); dan (Tampikalih dan Syafri, 2025) menghitung

likuiditas perbankan menggunakan cara Loan to Deposit Ratio (LDR).
Nilai LDR yang tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar dana

telah disalurkan dalam bentuk kredit, yang dapat mengurangi tingkat

likuiditas bank, sedangkan nilai LDR yang rendah mencerminkan
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bahwa bank belum memanfaatkan dana secara optimal untuk
menghasilkan pendapatan (Amin et al, 2023; Meliza et al., 2024).
Maka cara mengukur LDR sebagai berikut:

_ Total Kredit Disalurkan

LDR = 1009
Dana Pihak Ketiga x %
Keterangan
Total Kredit Disalurkan: Jumlah keseluruhan kredit yang diberikan
bank kepada nasabah.
Dana Pihak Ketiga : Total dana yang dihimpun dari giro,
tabungan, dan simpanan berjangka
Risiko Kredit

Risiko kredit adalah kegagalan pihak lain dalam memenuhi
kewajiban kepada bank. Dalam perhitungan risiko kredit banyak
menggunakan Non-Performing Loan (NPL). Semakin tinggi nilai NPL
menunjukkan semakin besar risiko kredit yang dihadapi bank serta
semakin rendah kualitas aset produktifnya, yang pada akhirnya dapat
menekan tingkat profitabilitas perbankan. Seperti dalam penelitian
(Hasmiana et al., 2022); (Abdelaziz et al., 2022); (Tia et al., 2023);
(Amin et al., 2023); (Meliza et al., 2024); (Walzer et al., 2024);dan
(Tampikalih dan Syaftri, 2025) dengan pengukuran sebagai berikut:

NPL — Total Kredit Bermasalah
N Total Kredit

x 100%

Keterangan:

Total Kredit Bermasalah: Total dari kredit kurang lancar, kredit
diragukan, dan kredit macet

Total Kredit: Keseluruhan saldo kredit yang tercatat pada
bank
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d. Efisiensi Biaya Operasional

Efisiensi biaya operasional adalah cara untuk mengurangi biaya
terkait dengan aktivitas operasional sehari-hari. Hal ini dapat dicapai
dengan mengurangi biaya tanpa mengorbankan kualitas produk dan
layanan yang diberikan. Menilai efisiensi biaya operasional, digunakan
rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO).
BOPO yang rendah menunjukkan efisiensi biaya operasional,
sedangkan BOPO yang tinggi mencerminkan rendahnya efisiensi yang
dapat menekan profitabilitas bank. Dalam beberapa penelitian
(Hasmiana et al., 2022); (Mustika et al., 2023); (Asmara dan Nugraeni,
2024); (Walzer et al., 2024); (Tampikalih dan Syafti, 2025); dan (Alam
et al., 2025) menggunakan BOPO dengan rumus sebagai berikut:

Total Beban Operasional
BOPO = - x 100%
Total Pendapatan Operasional

Keterangan:
Total Beban Operasional: Keseluruh biaya yang timbul dari kegiatan
operasional bank.
Total Pendapatan Keseluruhan pendapatan yang berasal dari
Operasional: kegiatan operasional bank.
C. Sumber Data dan Responden

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Data sekunder menurut (Sugiyono, 2023:9) merupakan sumber yang berasal
dari data dokumentasi. Menggunakan data sekunder berarti menggunakan data
yang terlebih dahulu diolah oleh pihak lain.

Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang sudah tersaji

pada website Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id. Data yang


http://www.idx.co.id/
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digunakan berupa laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan bank
umum konvensional tahun 2020 — 2024.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi penelitian ini adalah perusahaan bank umum
konvensional yang tercatat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2020 — 2024 sebanyak 40 perusahaan.
2. Sampel
Sampel penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut :
a. Perbankan umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) secara berturut — turut tahun 2020 — 2024.
b. Perbankan umum konvensional yang melaporkan laporan tahunan dan
laporan keberlanjutan secara lengkap tahun 2020 — 2024.
c. Perbankan umum konvensional yang tidak mengalami kerugian
selama tahun 2020 — 2024.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian ini menggunakan dokumentasi laporan tahunan
dan laporan keberlanjutan perbankan umum konvensional yang terdaftar di
BEI tahun 2020 — 2024. Dokumentasi dilakukan dengan cara mencatat atau
mendokumentasikan data yang terkait dengan penelitian tercantum dalam
laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perbankan umum konvensional
yang terdaftar di BEI tahun 2020 — 2024 yang didapat dari website BEI

www.idx.co.id, dan website perusahaan.


http://www.idx.co.id/
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F. Metode dan Analisis Data
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh green banking,
likuiditas, risiko kredit, efisiensi biaya operasional terhadap profitabilitas
perbankan tahun 2020 — 2024. Metode analisis data dalam penelitian ini
menggunakan multiple linear regression untuk menguji pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Sebelum dilakukan pengujian model
regresi terlebih dahulu dianalisis melalui uji statisktik deskriptif dan uji asumsi
klasik sebagai prasyarat agar model regresi yang dihasilkan memenuhi
ketentuan statistik. Aplikasi yang digunakan untuk analisis data berupa Statistik
Package For The Social Science (SPSS) versi 26. Tahapan analisis data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Analisis Statistik Deskriptif
Menurut (Sugiyono, 2023:207) analisis statistik deskriptif adalah
metode yang digunakan untuk menganalisis data yang telah terkumpul,
dengan cara menggambarkan data tersebut tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku secara umum. Statistik deskriptif meliputi data
minimum, maximum, rata-rata, dan standar deviasi yang digunakan untuk
mengetahui distribusi data yang menjadi sampel penelitian.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas menargetkan model regresi yang di dalamnya
terdapat variabel pengganggu atau residual dengan berdistribusi normal
(Ghozali, 2021:29-33). Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah

uji statistik non-parametik Kolmogrov Smirnov (One Simple K-S).
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Dasar untuk mengambil keputusan dilakukan dengan cara melihat nilai,
sebagai berikut :
1) Apabila nilai Asymp Sig. (2-tailed) > 0,05 maka kesimpulannya
data berdistribusi normal.
2) Apabila nilai Asymp Sig. (2-tailed) < 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi tidak normal.
. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain (Ghozali, 2021:178). Jika variance
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap. Uji
heteroskedastisitas menggunakan uji spearman rho, maka disebut
dengan homokedastisitas. Berikut dasar pengambilan keputusan:
1) Apabila nilai probabilitas kurang dari sama dengan 0,05 (P-Value
<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terjadi heteroskedastisitas.
2) Apabila nilai probabilitas lebih dari 0,05 (P-Value > 0,05), maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.
Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali,
2021:157). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
antar variabel independen. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya

multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 7olerance Value (TV) dan VIF
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(Variance Inflation Factor). Kriteria pengambilan kesimpulan dalam uji

multikolinearitas sebagai berikut:

1) Apabila nilai Tolerance Value kurang dari sama dengan 0,10
(Tolerance < 0,10) atau apabila VIF (Variance Inflation Factor)
lebih dari sama dengan 10 (VIF > 10) maka dapat disimpulkan
bahwa terjadi multikolinearitas.

2) Apabila nilai Tolerance Value lebih dari samadengan 0,10
(Tolerance = 0,10) atau apabila VIF (Variance Inflation Factor)
kurang dari samadengan 10 (VIF < 10) maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikolinearitas.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah suatu
model regresi linear ada korelasi pada kesalahan penggangu pada
periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali,
2021:162). Suatu model regresi dikatakan baik jika terbebas dari
autokorelasi. Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem
autokorelasi. Salah satu cara untuk mendeteksi adanya auto korelasi
yaitu dengan pengujian Durbin Watson (DW test). Berikut dasar
pengambilan keputusan:

1) Apabila 0 < d < dl maka keputusan ditolak. Hal ini menunjukkan
ada autokorelasi positif.

2) Apabila dl £ d < du maka keputusan no decision. Hal ini

menujukkan tidak ada autokorelasi positif.
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3) Apabila 4-dl < d <4 maka keputusan ditolak. Hal ini menunjukkan
terjadi autokorelasi negatif
4) Apabila 4-du < d < 4-dl maka keputusan no decision. Hal ini
menjukkan tidak ada autokorelasi negatif.
5) Apabila du < d < 4-du maka keputusan tidak ditolak. Hal ini
menunjukkan tidak ada autokorelasi positif dan negatif.
3. Analisis Regresi Linear Berganda
a. Model Persamaan Regresi Linear Berganda
Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
regresi linear berganda. Alasan peneliti memilih mdel regresi ini
dikarenakan variabel independen yang terdapat dalam penelitian ini
lebih dari satu yakni Green banking (Xi), Likuiditas (X2), Risiko
Kredit (X3), dan Efisiensi Biaya Operasional (X4). Oleh karena itu,
model regresi ini cocok digunakan karena selain mengukur hubungan
antara dua variabel juga menunjukkan arah hubungan antar variabel
independen dengan variabel dependen (Ghozali, 2021). Model
statistik yang digunakan adalah sebagai berikut:

Y =a+BX1+BX2+ BX3+PX4+¢

Keterangan:

Y : Profitabilitas

a : Nilai konstanta
Xi : Green banking
X2 : Likuiditas

X3 : Risiko Kredit
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X4 : Efisiensi Biaya Operasional
pl—[4 : Koefisien regresi dari masing — masing variabel
€ : Variabel lain yang tidak diteliti

b. Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji statistik F dilakukan untuk menguji signifikansi pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen, serta untuk
menentukan apakah model regresi yang dibentuk sesuai (fit) dengan
data observasi yang ada. Jika nilai signifikansi F < a (0,05), maka
model tersebut dikatakan fir dengan data observasi, yang berarti
variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen secara
signifikan, dan model layak untuk dilanjutkan penelitian (Ghozali,
2021:148).

c. Uji Hipotesis (Uji t)

Uji t atau uji koefisien regresi secara parsial digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara parsial (Ghozali, 2021:151). Pengambilan keputusan
dilakukan dengan melihat nilai signifikansi pada tabel Coefficients.
Dasar pengujian hasil regresi dilakukan dengan tingkat kepercayaan
sebesar 95% atau dengan taraf signifikan sebesar 5% (a = 0,05).
Adapun kriteria dari uji statistik t :

1) Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka hipotesis ditolak. Artinya
tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel

dependen.
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2) Jika nilai signifikansi uji t < 0,05 maka hipotesis diterima. Artinya
terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen.

. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur
kemampuan model dalam menjelaskan seberapa besar pengaruh
variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel
dependen, yang dapat diindikasikan oleh nilai adjusted R-Square
(Ghozali, 2021:147). Nilai koefisien determinasi (adjusted R-Square)
berkisar antara nol hingga satu. Semakin mendekati satu nilai tersebut,
semakin besar kemampuan variabel independen dalam memberikan

informasi yang diperlukan untuk memprediksi variabel dependen.



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Umum Data Penelitian
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan
tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Sampel dalam penelitian ini adalah perbankan umum
konvensional yang masuk dalam subsektor perbankan yang terdaftar di BEI
periode 2020 — 2024. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
teknik purposive sampling, yakni teknik pengambilan sampel dengan kriteria

tertentu. Adapun kriteria dalam pengambilan sampel sebagai berikut:

Tabel 4.1
Kriteria Pemilihan Sampel
No Keterangan Jumlah
1 Perbankan umum konvensional yang masuk dalam 40

indeks subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2020 — 2024

2 Perbankan umum konvensional yang terdaftar dalam (1)
subsektor perbankan yang mempublikasi laporan tahunan
dan laporan keberlanjutan secara tidak lengkap periode
2020 — 2024

3 Perbankan umum konvensional yang terdaftar dalam (12)
subsektor perbankan yang mengalami kerugian dalam

periode tahun 2020 — 2024

Jumlah Sampel Penelitian 27

4 Jumlah pengamatan (5 tahun x 27) 135
5 Data outlier )
Data Diolah 126

Sumber: Lampiran 1

44
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Berdasarkan Tabel 4.1 diatas, diperoleh sampel penelitian sebanyak 27
perusahaan per-tahun selama 5 tahun, sehingga total data mencapai 135
observasi. Namun, dalam proses pengolahan data secara berkala ditemukan 9
outlier yang dapat menyebabkan sampel memiliki nilai ekstrim dan tidak
berdistribusi normal. Oleh karena itu, outlier tersebut dikeluarkan dari analisis,
sehingga jumlah observasi yang layak diujikan menjadi 126 data. Nama —nama

perusahaan yang menjadi sampel penelitian disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.2
Data Sampel Perusahaan
No Kode Nama Emiten
1 BBHI Allo Bank Indonesia Tbk
2 BNBA Bank Bumi Arta Tbk
3 BACA Bank Capital Indonesia Tbk
4 BBCA Bank Central Asia Tbk
5 MCOR Bank China Construction Bank Indonesia
6 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk
7 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk
8 BGTG Bank Ganesha Tbk
9 BINA Bank Ina Perdana Tbk
10 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk
11 MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk
12 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk
13 MEGA Bank Mega Tbk
14 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk
15 BABP Bank MNC Internasional Tbk
16 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
17 NISP Bank OCBC NISP Tbk
18 DNAR Bank Oke Indonesia Tbk
19 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk
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Tabel 4.2 (lanjutan)

20
21
22
23
24
25
26
27

BJBR
BJTM
BNLI
BBRI
BSIM
BTPN
BBTN
SDRA

Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat
Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur
Bank Permata Tbk

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
Bank Sinarmas Tbk

Bank SMBC Indonesia Tbk

Bank Tabungan Negara (Persero)

Bank Woori Saudara Indonesia

Sumber: Lampiran 2

B. Deskripsi Data Perusahaan

Tabel 4.3

Data Penelitian Tahun 2020 - 2024

ROA GBDI LDR NPL  BOPO

No Tahun Kode
Y X1 X2 X3 X4
1. 2020 BBHI 2.04 33.33 86.89 2.76 82.23
2. 2020 BNBA 0.7 71.43 0.77 2.63 92.02
3. 2020 BACA 0.44 38.10 39.33 0 98.84
4. 2020 BBCA 2.7 90.48 65.80 1.8 63.5
5. 2020 MCOR 0.29 52.38 79.82 2.94 97.7
6. 2020 BNGA 1.6 85.71 82.91 3.62 89.38
7. 2020 BDMN 0.5 19.05 84.00 2.8 88.9
8. 2020 BGTG 0.1 76.19 64.00 5.49 98.4
0. 2020 BINA 0.51 38.10 41.26 1.43 93.8
10. 2020 BMRI 1.64 80.95 82.95 3.29 80.03
11. 2020 MAYA 0.12 66.67 77.80 4.09 98.41
12. 2020 BNII 1.04 80.95 79.25 4 87.83
13. 2020 MEGA 3.64 61.90 60.04 1.39 65.94
14. 2020 BBMD 3.17 52.38 72.72 1.69 67.59
15. 2020 BABP 0.15 47.62 77.32 5.69 98.09
16. 2020 BBNI 0.5 80.95 87.30 43 93.3
17. 2020 NISP 1.47 76.19 71.81 1.93 81.13
18. 2020 DNAR 0.35 47.62 120.98 3.52 95.82
19. 2020 PNBN 1.91 76.19 83.26 3.01 79.54
20. 2020 BJBR 1.66 76.19 86.32 1.4 83.95
21. 2020 BJITM 1.95 47.62 60.58 4 77.76
22. 2020 BNLI 0.9 80.95 78.70 2.9 88.8
23. 2020 BBRI 1.98 85.71 83.66 2.94 81.22




47

Tabel 4.3 (lanjutan)

No Tahun Kode ROA GBDI LDR NPL  BOPO

24. 2020  BTPN 1.4 47.62 134.20 1.2 89.5

25. 2020 BBTN  0.69 80.95 93.19 4.37 91.61
26. 2020 SDRA 1.84 66.67 162.29 1.12 74.22
27. 2021 BBHI 4.74 52.38 103.49  0.52 52.38
28. 2021 BNBA  0.74 71.43 0.63 3.04 88.87
29. 2021 BACA  0.22 33.33 12.35 0 98.23
30. 2021 MCOR 041 61.90 71.46 4.39 92.75
31. 2021 BNGA  1.88 80.95 74.35 3.46 78.37
32. 2021 BDMN 0.8 19.05 84.60 2.7 86.6
33. 2021 BGTG  0.23 66.67 40.01 5.13 94.81
34. 2021 BINA 0.44 38.10 29.67 2.62 92.42
35. 2021  BMRI 2.53 85.71 80.04 2.81 67.26
36. 2021 MAYA  0.07 71.43 71.65 3.93 98.83
37. 2021 BNII 1.34 85.71 76.28 3.69 82.69
38. 2021 MEGA 422 61.90 60.96 1.12 56.06
39. 2021 BBMD 431 57.14 71.15 1.18 51.7

40. 2021  BABP 0.18 47.62 75.61 4.42 97.81
41. 2021 BBNI 1.4 80.95 79.70 3.7 81.2

42. 2021 NISP 1.55 76.19 71.70 2.36 76.5

43. 2021 DNAR  0.38 52.38 130.25  3.58 95.33
44. 2021  PNBN 1.35 76.19 88.05 3.54 86.09
45. 2021 BJBR 1.73 76.19 81.68 1.24 81.94
46. 2021 BJTM 2.05 61.90 51.38 4.48 75.95
47. 2021 BNLI 0.7 80.95 69.00 3.2 90.1

48. 2021 BBRI 2.72 85.71 83.67 3.08 74.3

49. 2021 BSIM 0.34 61.90 41.22 4.64 97.12

50. 2021  BTPN 2.2 47.62 123.10 1.7 76
51. 2021 BBTN  0.81 85.71 92.86 3.7 89.28
52. 2021  SDRA 2 66.67 141.80  0.93 70.32

53. 2022 BBHI 3.55 42.86 163.19  0.01 60.51
54. 2022 BNBA  0.59 71.43 0.77 4.56 91.31
55. 2022 BACA  0.18 52.38 20.45 0.17 98.84
56. 2022 MCOR  0.69 61.90 92.98 3.4 87.76
57. 2022 BNGA 216 85.71 85.63 2.8 74.1

58. 2022 BDMN 1.7 47.62 91.00 2.6 72.9

59. 2022 BGTG 0.6 66.67 51.80 2.01 86.63
60. 2022  BINA 1.09 61.90 63.05 1.73 82.43
61. 2022  BMRI 33 85.71 77.61 1.88 57.35
62. 2022 MAYA  0.04 71.43 79.65 4.7 99.32
63. 2022 BNII 1.25 85.71 86.92 3.46 83.1
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Tabel 4.3 (lanjutan)

No Tahun Kode ROA GBDI LDR NPL  BOPO

64. 2022 MEGA 4 76.19 68.04 1.23 56.76
65. 2022 BBMD 397 61.90 80.84 1.26 52.74
66. 2022  BABP 1.04 47.62 76.96 3.53 88.16
67. 2022 BBNI 2.5 80.95 84.20 2.8 68.6
68. 2022 NISP 1.86 76.19 77.22 242 71.09
69. 2022 DNAR  0.22 52.38 146.06  2.75 97.28
70. 2022  PNBN 1.91 76.19 91.67 3.53 74.53
71. 2022 BIJBR 1.75 76.19 85.03 1.16 80.35
72. 2022 BJTM 1.95 61.90 56.50 2.83 76.15
73. 2022 BNLI 1.1 80.95 68.90 3.1 82.4
74. 2022 BBRI 3.76 85.71 79.17 2.82 64.2
75. 2022  BSIM 0.54 71.43 41.07 7.99 93.27
76. 2022  BTPN 24 71.43 126.70 1.4 75.1
77. 2022 BBTN 1.02 85.71 92.65 3.38 86
78. 2022 SDRA 233 66.67 139.16 1.05 66.85
79. 2023 BNBA  0.71 71.43 0.83 4.43 89.7
80. 2023 BACA  0.64 76.19 0.56 0.07 97.21
1. 2023 MCOR  1.22 61.90 96.86 2.87 82.76
82. 2023 BNGA 259 90.48 89.30 1.96 71.47
83. 2023 BDMN 1.7 42.86 96.60 23 75.7
&4. 2023  BGTG 1.55 76.19 72.36 1.62 79.36
85. 2023 BINA 1.17 61.90 65.63 3.44 84.37
86. 2023  BMRI 4.03 85.71 86.75 1.02 51.88
87. 2023 MAYA  0.04 71.43 88.59 3.77 99.4
88. 2023 BNII 1.41 85.71 84.25 2.92 83.13
89. 2023 MEGA 347 76.19 74.03 1.57 65.6
90. 2023 BBMD  3.26 61.90 86.58 1.37 60.58
91. 2023  BABP 0.71 47.62 75.68 3.96 92.73
92. 2023 BBNI 2.6 80.95 85.80 2.1 68.4
93. 2023 NISP 2.14 76.19 83.80 1.64 71.01
94. 2023 DNAR  0.35 52.38 136.73 3.8 96.35
95. 2023  PNBN 1.57 85.71 97.51 3.09 78.18
96. 2023 BJBR 1.33 76.19 87.54 1.21 85.31
97. 2023 BJTM 1.87 61.90 70.03 2.49 77.27
98. 2023 BNLI 1.3 80.95 74.80 2.9 81.7
99. 2023 BSIM 0.15 71.43 40.94 1.53 103.36
100. 2023 BTPN 1.7 71.43 142.70 1.4 83.7
101. 2023 BBTN 1.07 85.71 95.36 3.01 86.1
102. 2023 SDRA 1.72 66.67 141.06 1.25 77.45
103. 2024 BNBA 0.96 71.43 0.93 3.65 87.83
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Tabel 4.3 (lanjutan)
No Tahun Kode ROA GBDI LDR NPL  BOPO
104. 2024 BACA 0.72 76.19 0.62 0.06 97.13
105. 2024 MCOR 122 61.90 10046  2.12 83.39
106. 2024 BNGA 253 90.48 86.28 1.76 74.02
107. 2024 BDMN 1.4 80.95 96.50 1.9 79.9
108. 2024 BGTG 276 76.19 75.44 1.16 67.21
109. 2024 BINA 0.44 61.90 65.34 3.46 93.87
110. 2024 BMRI 3.59 85.71 98.04 0.97 56.46
111. 2024 MAYA 0.04 71.43 84.01 3.47 99.51
112. 2024 BNII 0.85 85.71 89.84 2.68 89.56
113. 2024 MEGA 2.56 76.19 70.34 1.69 73.61
114. 2024 BBMD 323 61.90 10528  0.66 62.06
115. 2024 BABP 0.5 47.62 77.57 3.9 95.02
116. 2024  BBNI 2.5 80.95 96.10 2 70
117. 2024 NISP 2.24 76.19 81.89 1.55 70.99
118. 2024 DNAR 0.61 52.38 13230 249 93.64
119. 2024 PNBN 1.56 80.95 92.33 3.05 78.72
120. 2024  BJBR 0.86 76.19 89.49 2.22 90.2
121. 2024 BJTM 1.6 61.90 82.05 3.45 81.89
122. 2024 BNLI 1.8 80.95 82.70 2.1 76.1
123. 2024 BSIM 0.82 71.43 32.68 1.49 90.83
124. 2024  BTPN 1.8 71.43 147.00 2.5 83.2
125. 2024 BBTN  0.83 85.71 93.79 3.16 88.7
126. 2024 SDRA 1.16 66.67 146.78 1.85 84.97
Sumber: Lampiran 7

Hasil data penelitian variabel dependen ROA, dan variabel independen LDR,
NPL, serta BOPO diperoleh dari laporan tahunan perusahaan (annual report)
periode 2020 — 2024, sedangkan variabel independen GBDI diperoleh dari
laporan keberlanjutan perusahaan (sustainability report) periode 2020 — 2024.
C. Analisis Data
1. Uji Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk menunjukkan data yang

digunakan dalam penelitian ini dengan menunjukkan nilai rata-rata,
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minimum, maximum, dan standart deviation pada masing-masing variabel

penelitian. Hasil uji statistik deskriptif sebagai berikut:

Tabel 4.4
Hasil Uji Statistik Deskriptif
N Mean Min Max Std. Dev
ROA 126 1,5318 0,04 4,74 1,09879
GBDI 126 68,4419 19,05 90,48 15,34083
LDR 126 80,1038 0,56 163,19  33,09572
NPL 126 2,5960 0 7,99 1,33229
BOPO 126 81,8387 51,70 103,36  12,42565

Sumber: Lampiran 8

Berdasarkan penyajian data yang disajikan pada tabel 4.4 uji
statistik deskriptif Profitabilitas (ROA) memperoleh hasil mean 1,5318
dengan nilai minimum 0,04 di pegang oleh Bank Mayapada Internasional
Tbk tahun 2022, 2023, 2024 dan nilai maximum senilai 4,74 dipegang oleh
Allo Bank Indonesia Tbk tahun 2021. Sedangkan standart deviation
sebanyak 1,09879.

Berdasarkan penyajian data yang disajikan pada tabel 4.4 uji
statistik deskriptif Green banking (GBDI) memperoleh hasil mean
68,4419 dengan nilai minimum 19,05 dipegang oleh Bank Danamon
Indonesia Tbk tahun 2020, 2021 dan nilai maximum senilai 90,48 dipegang
oleh Bank Central Asia Tbk tahun 2020 dan Bank CIMB Niaga Tbk tahun
2023, 2024. Sedangkan standart deviation sebanyak 15,34083.

Berdasarkan penyajian data yang disajikan pada tabel 4.4 uji
statistik deskriptif Likuiditas (LDR) memperoleh hasil mean 80,1038

dengan nilai minimum 0,56 dipegang oleh Bank Capital Indonesia Tbk
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tahun 2023, dan nilai maximum 163,19 dipegang oleh Allo Bank Indonesia
Tbk tahun 2022. Sedangkan standart deviation sebanyak 33,09572.
Berdasarkan penyajian data yang disajikan pada tabel 4.4 uji
statistik deskriptif Risiko Kredit (NPL) memperoleh hasil mean 2,5960
dengan nilai minimum 0 dipegang oleh Bank Capital Indonesia Tbk tahun
2020, 2021, dan nilai maximum senilai 7,99 dipegang oleh Bank Sinarmas
Tbk tahun 2022. Sedangkan standart deviation sebanyak 1,33229.
Berdasarkan penyajian data yang disajikan pada tabel 4.4 uji
statistik deskriptif Efisiensi Biaya Operasional (BOPO) memperoleh hasil
mean 81,8387 dengan nilai minimum 51,70 dipegang oleh Bank Mestika
Dharma Tbk tahun 2021, dan nilai maximum senilai 103,36 dipegang oleh
Bank Sinarmas Tbk tahun 2023. Sedangkan standart deviation sebanyak
12,42565.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah nilai residual yang
dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Dalam
penelitian ini, uji normalitas menggunakan Kolmogorov Simirnov Test
dengan kriteria jika nilai signifikan lebih dari 0,05 maka data
terdistribusi normal. Hasil uji normalitas disajikan dalam tabel

berikut:
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Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas
Variabel Sig. Standar Kesimpulan
Asymp Sig. (2- 0,200 >0,05 Berdistribusi Normal

tailed)

Sumber: Lampiran 9

Dapat dilihat dari tabel 4.6 diatas, besarnya nilai 4symp Sig.
(2-tailed) adalah 0,200 yang menandakan bahwa telah melebihi
standar 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel memiliki data
yang berdistribusi normal.
. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Pada penelitian ini pengujian dilakukan
dengan menggunakan metode spearman rho dilakukan dengan cara
mengkorelasikan variabel independen dengan residual. Hasil uji

heteroskedastisitas disajikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.6
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig Standar Keterangan
GBDI 0,381 >0,05  Tidak terjadi Heteroskedastisitas
LDR 0,699 >0,05  Tidak terjadi Heteroskedastisitas
NPL 0,807 >0,05  Tidak terjadi Heteroskedastisitas

BOPO 0,177 >0,05  Tidak terjadi Heteroskedastisitas
Sumber: Lampiran 10

Hasil perhitungan pada uji heteroskedastisitas pada variabel
Green banking (GBDI) menunjukkan p-value sebesar 0,381 yang
berarti lebih dari 0,05 (>0,05), hal ini menunjukkan tidak ada

gangguan heteroskedastisitas dalam parameter penduga.
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Hasil perhitungan pada uji heteroskedastisitas pada variabel
Likuiditas (LDR) menunjukkan p-value sebesar 0,699 yang berarti
lebih dari 0,05 (>0,05), hal ini menunjukkan tidak ada gangguan
heteroskedastisitas dalam parameter penduga.

Hasil perhitungan pada uji heteroskedastisitas pada variabel
Risiko Kredit (NPL) menunjukkan p-value sebesar 0,807 yang berarti
lebih dari 0,05 (>0,05), hal ini menunjukkan tidak ada gangguan
heteroskedastisitas dalam parameter penduga.

Hasil perhitungan pada uji heteroskedastisitas pada variabel
Efisiensi Biaya Operasional (BOPO) menunjukkan p-value sebesar
0,177 yang berarti lebih dari 0,05 (>0,05), hal ini menunjukkan tidak
ada gangguan heteroskedastisitas dalam parameter penduga. Jadi
secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah
heteroskedastisitas dalam penelitian ini.

Uji Multikolinearitas

Uji  multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
ditemukan ada tidaknya korelasi antar variabel bebas. Hasil yang tidak
terdapat multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance = 0,10 dan
nilai VIF < 10. Hasil uji multikolinearitas disajikan dalam tabel

berikut ini:
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Tabel 4.7
Hasil Uji Multikolinearitas
Tolerance Std VIF Std Keterangan

GBDI 0,904 >0,10 1,107 <10 Tidak terjadi

multikolinearitas
LDR 0,929 >0,10 1,077 <10 Tidak terjadi

multikolinearitas
NPL 0,750 >0,10 1,334 <10 Tidak terjadi

multikolinearitas
BOPO 0,677 >0,10 1,477 <10 Tidak terjadi

multikolinearitas

Sumber: Lampiran 11

Hasil tabel diatas dapat dilihat bahwa, nilai folerance pada
variabel Green banking (GBDI) sebesar 0,904 > 0,10 dan nilai VIF
sebesar 1,107 < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terkena
multikolinearitas.

Hasil tabel diatas dapat dilihat bahwa, nilai folerance pada
variabel Likuiditas (LDR) sebesar 0,929 > 0,10 dan nilai VIF sebesar
1,077 <10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terkena
multikolinearitas.

Hasil tabel diatas dapat dilihat bahwa, nilai folerance pada
variabel Risiko Kredit (NPL) sebesar 0,750 > 0,10 dan nilai VIF
sebesar 1,334 < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terkena
multikolinearitas.

Hasil tabel diatas dapat dilihat bahwa, nilai tolerance pada
variabel Efisiensi Biaya Operasional (BOPO) sebesar 0,677 = 0,10

dan nilai VIF sebesar 1,477 < 10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak
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terkena multikolinearitas. Dapat ditarik kesimpulan seluruh variabel
tidak terkena multikolinearitas.
. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
penelitian model regresi linear ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (sebelumnya). Pada penelitian ini menggunakan uji
Durbin Watson (uji DW). Berdasarkan pengujian pada metode ini,
dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan tidak terjadi
autokorelasi apabila du < dw < 4-du. Hasil pengujian disajikan pada

tabel dibawah ini:

Tabel 4.8
Hasil Uji Autokorelasi
DL DU DW 4-DU 4-DL Keterangan

1,6443 11,7751 1,889  2,2249  2,3557  Tidak terjadi

autokorelasi

Sumber: Lampiran 12

Hasil uji autokorelasi diperoleh nilai DW sebesar 1,889.
Berdasarkan tabel Durbin Watson (DW) dengan K=4 dan n=126 maka
diperoleh du=1,7751 dan 4-du = 2,2249. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai DW masukkan ke dalam kriteria du <dw <4-du (1,7751 < 1,889
< 2,2249) yang berarti model dalam penelitian ini telah terbebas dari

autokorelasi.
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3. Uji Regresi Linear Berganda
a. Model Regresi
Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dirumuskan dengan persamaan berikut ini:

ROA = a + B GBDI + B LDR + B NPL + 3 BOPO

Tabel 4.9
Hasil Uji Model Regresi
Variabel Unstandardized Coeficients B

(Constant) 8,531
GBDI 4,530
LDR -0,001
NPL -0,050
BOPO -0,083

Sumber: Lampiran 14
Berdasarkan hasil pada tabel diatas dapat ditulis persamaan
regresi sebagai berikut:

ROA=8,531+4,530 GBDI-0,001 LDR — 0,050 NPL - 0,083 BOPO.

Interpretasi hasil dan analisis sebagai berikut:

1) Nilai konstanta sebesar 8,531 artinya green banking, likuiditas,
risiko kredit dan efisiensi biaya operasional dalam model
diasumsikan sama dengan 0 atau konstan maka Profitabilitas
mengalami kenaikan sebesar 8,531.

2) Besarnya nilai koefisien variabel green banking sebesar 4,530
dengan nilai positif artinya apabila mengalami 1 satuan kenaikan
maka nilai profitabilitas akan mengalami peningkatan sebesar
4,530, dan sebaliknya apabila green banking mengalami penurunan

maka profitabilitas akan mengalami penurunan.
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3) Besar nilai koefisien variabel likuiditas sebesar -0,001 dengan nilai
negatif artinya apabila mengalami 1 satuan kenaikan maka nilai
profitabilitas akan mengalami penurunan sebesar 0,001, dan
sebaliknya jika likuiditas mengalami penurunan maka nilai
Profitabilitas akan mengalami peningkatan 0,001.

4) Besar nilai koefisien variabel risiko kredit sebesar -0,050 dengan
nilai negatif artinya apabila mengalami 1 satuan kenaikan maka
nilai profitabilitas akan mengalami penurunan sebesar 0,050, dan
sebaliknya jika risiko kredit mengalami penurunan maka nilai
Profitabilitas akan mengalami peningkatan sebesar 0,050.

5) Besar nilai koefisien variabel efisiensi biaya operasional sebesar -
0,083 dengan nilai negatif artinya apabila mengalami 1 satuan
kenaikan maka nilai profitabilitas akan mengalami penurunan
sebesar 0,083, dan sebaliknya jika efisiensi biaya operasional
mengalami penurunan maka nilai profitabilitas akan mengalami
peningkatan sebesar 0,083.

b. Uji Kelayakan Model (Uji F)

Tabel 4.10
Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)
Ket  F Hitung F Tabel Sig Kriteria Hasil

UjiF 459,717 >2.45 0,000 <0,05 Model Layak

Sumber: Lampiran 15

Hasil perhitungan regresi diperoleh nilai F hitung sebesar
459,717 dengan nilai probabilitas 0,000 (p<0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa model penelitian ini adalah model layak. Hal ini

menunjukkan bahwa seluruh variabel green banking, likuiditas, risiko
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kredit, dan efisiensi biaya operasional berpengaruh secara simultan

terhadap profitabilitas, sehingga model regresi memenuhi uji

kelayakan.

Uji Hipotesis (Uji t)

Tabel 4.11
Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Hipotesis T Hitung T Tabel Sig  Kriteria Keterangan

GBDI 0,027 1,97976 0,979  <0,05 Ditolak
LDR -0,752 1,97976 0,454  <0,05 Ditolak
NPL -2,318 1,97976 0,022  <0,05 Diterima

BOPO -34,356  1,97976 0,000  <0,05 Diterima

Sumber: Lampiran 17

Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas, dapat disimpulkan

bahwa:

1)

2)

Green Banking Terhadap Profitabilitas Perbankan

Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan t hitung <t tabel
sebesar (0,027 < 1,97976) dengan signifikansi sebesar 0,979
(p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa green banking tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan. Dengan demikian
hipotesis 1 ditolak.
Likuiditas Terhadap Profitabilitas Perbankan

Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukkan t hitung <t tabel
sebesar (-0,752 < 1,97976) dengan signifikansi sebesar 0,454
(p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa likuiditas tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan. Dengan demikian

hipotesis 2 ditolak.
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3) Risiko Kredit Terhadap Profitabilitas Perbankan
Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukkan t hitung > t tabel
(2,318 > -1,97976) dengan signifikansi sebesar 0,022 (p<0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa risiko kredit berpengaruh terhadap
profitabilitas perbankan. Dengan demikian hipotesis 3 diterima.
4) Efisiensi Biaya Operasional Terhadap Profitabilitas
Perbankan
Hasil pengujian hipotesis 4 menunjukkan t hitung > t tabel
sebesar (-34,356 > -1,97976) dengan signifikansi sebesar 0,000
(p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi biaya operasional
berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas perbankan.
Dengan demikian hipotesis 4 diterima.

d. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.12
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Adjusted R Square Kesimpulan
0,936 Variabel independen berpengaruh sebesar

93,6% terhadap variabel dependen.

Sumber: Lampiran 19

Hasil perhitungan koefisien determinasi pada analisis regresi
linear berganda diperoleh nilai adjusted R Square sebesar 0,936. Hal
ini menunjukkan variabel green banking, likuiditas, risiko kredit, dan
efisiensi biaya operasional mampu menjelaskan variasi dari variabel
dependen yaitu Profitabilitas sebesar 93,6% sedangkan sisanya yaitu

6,4% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain diluar model.



60

D. Pembahasan
1. Pengaruh Green Banking Terhadap Profitabilitas Perbankan

Hasil pengujian yang tersaji pada Tabel 4.12 menunjukkan bahwa
green banking tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan. Hal ini
membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat pengungkapan green banking
tidak menjamin peningkatan profitabilitas perbankan. Penelitian ini
mengindikasikan bahwa penerapan green banking pada perbankan di
Indonesia saat ini lebih berfungsi sebagai upaya pemenuhan tanggung
jawab sosial dan lingkungan serta pemeliharaan legitimasi sosial,
dibandingkan sebagai strategi peningkatan laba jangka pendek. Tidak
berpengaruhnya green banking dapat disebabkan oleh beberapa faktor.

Pertama, implementasi green banking di Indonesia masih berada
pada tahap pengembangan sehingga manfaat finansialnya belum terlihat
secara langsung. Banyak bank masih berfokus pada kepatuhan regulasi
dan pelaporan (compliance), bukan pada optimalisasi strategi
keberlanjutan untuk menghasilkan keuntungan. Kedua, sebagian besar
aktivitas green banking bersifat jangka panjang sehingga dampak
ekonominya belum tercermin dalam laba jangka pendek. Ketiga, biaya
penerapan program lingkungan seperti digitalisasi, penggunaan energi
ramah lingkungan, serta sistem pelaporan keberlanjutan cenderung
meningkatkan beban operasional sebelum memberikan kontribusi
pendapatan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Asfahaliza dan Anggraeni,

2022); (Rachmawati dan Jayanti, 2023); (Mustika et al., 2023); (Walzer et
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al., 2024); (Birzhanova dan Nurgaliyeva, 2023); (Kayana et al., 2025);
(Herawati dan Desmiza, 2025); dan (Alam et al., 2025) yang menyatakan
bahwa green banking tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan.
Namun, hasil ini tidak sejalan dengan penelitian (Ramdani et al., 2023);
(Tia et al., 2023); (Asmara dan Nugraeni, 2024); (Riyanti et al., 2025);
(Tampikalih dan Syafri, 2025); dan (Loissa, 2025) yang menyatakan green
banking berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan.
2. Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas Perbankan
Hasil pengujian yang tersaji pada Tabel 4.12 menunjukkan
bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan.
Hal ini membuktikan bahwa tingkat likuiditas yang tinggi tidak serta-
merta menjamin peningkatan profitabilitas perbankan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek lebih berfungsi sebagai indikator stabilitas dan keamanan
dana, bukan sebagai penentu utama tingkat laba pada periode penelitian.
Tidak berpengaruhnya likuiditas dapat dijelaskan sebagai berikut.
Pertama, tingginya likuiditas tidak selalu mencerminkan pendapatan
bunga yang optimal karena kualitas kredit juga menentukan tingkat
pengembalian. Kedua, bank dengan likuiditas rendah bukan berarti tidak
menguntungkan, karena profitabilitas dapat berasal dari sumber
pendapatan non-bunga (fee-based income). Ketiga, periode penelitian
2020-2024 merupakan masa pemulihan pasca pandemi COVID-19

sehingga penyaluran kredit cenderung bersifat hati-hati (prudential),
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membuat likuiditas kurang berperan langsung terhadap profitabilitas
perbankan (ROA).
Hasil ini sejalan dengan temuan (Rachmawati dan Jayanti, 2023);
(Tia et al., 2023); dan (Tampikalih dan Syafri, 2025) yang menyatakan
bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan.
Namun hasil ini tidak sejalan dengan penelitian (Hasmiana et al., 2022);
(Abdelaziz et al., 2022); (Amin et al., 2023); (Walzer et al., 2024); dan
(Herawati dan Desmiza, 2025) yang menunjukkan likuiditas
berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan.
3. Pengaruh Risiko Kredit Terhadap Profitabilitas Perbankan
Hasil pengujian yang tersaji pada Tabel 4.12 menunjukkan bahwa
risiko kredit yang diukur dengan (NPL) berpengaruh terhadap
profitabilitas perbankan (ROA). Artinya, semakin tinggi tingkat risiko
kredit, maka semakin rendah profitabilitas perbankan. Penurunan
profitabilitas tersebut terjadi karena meningkatnya risiko kredit
menyebabkan bank harus menanggung potensi kerugian kredit, menambah
biaya pencadangan kerugian (CKPN), serta menurunkan pendapatan
bunga. Kredit bermasalah juga mengindikasikan melemahnya kualitas
portofolio kredit, sehingga bank perlu melakukan restrukturisasi dan
pengawasan intensif yang meningkatkan biaya operasional. Selain itu,
tingginya risiko kredit membuat bank harus lebih konservatif dalam
ekspansi kredit, yang akhirnya menurunkan potensi pendapatan bunga di

masa depan.
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Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh (Hasmiana et al., 2022);
(Abdelaziz et al., 2022); (Tia et al., 2023); (Amin et al., 2023); (Walzer et
al., 2024); dan (Tampikalih dan Syaftri, 2025) yang menyatakan bahwa
risiko kredit berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan. Namun, hasil
ini tidak sejalan dengan penelitian (Meliza et al., 2024) yang menemukan
bahwa risiko kredit tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

4. Pengaruh Efisiensi Biaya Operasional Terhadap Profitabilitas
Perbankan

Hasil pengujian yang tersaji pada Tabel 4.12 menunjukkan bahwa
efisiensi biaya operasional yang diukur dengan BOPO berpengaruh
terhadap profitabilitas perbankan (ROA). Artinya, semakin tinggi efisiensi
biaya operasional (semakin tidak efisien operasional bank), maka semakin
rendah profitabilitas yang dihasilkan. Hal ini logis karena efisiensi biaya
operasional menggambarkan kemampuan bank dalam menekan biaya
operasional relatif terhadap pendapatan operasional. Ketika biaya
operasional meningkat, margin keuntungan bank akan turun sehingga
profitabilitas (ROA) menurun. Efisiensi operasional merupakan faktor
kunci dalam industri perbankan yang sangat mengandalkan manajemen
biaya, terutama pada masa digitalisasi perbankan yang membutuhkan
investasi infrastruktur teknologi yang besar namun harus diimbangi
dengan peningkatan efisiensi jangka panjang.

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Hasmiana et al., 2022);
(Mustika et al., 2023); (Walzer et al., 2024); (Tampikalih dan Syafri,

2025); dan (Alam et al., 2025) yang menemukan bahwa efisiensi biaya
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operasional (BOPO) berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan. Hal
ini tidak sejalan dengan penelitian (Asmara dan Nugraeni, 2024) yang

menunjukkan BOPO tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan.



BABYV
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh
green banking, likuiditas, risiko kredit, dan efisiensi biaya operasional terhadap
profitabilitas perbankan. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan bank
umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020
— 2024. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling dan
didapatkan jumlah 126 sampel data perusahaan bank umum konvensional.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear
berganda yang diolah dengan SPSS versi 26.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa green banking tidak pengaruh
terhadap profitabilitas perbankan dikarenakan implementasi green banking di
Indonesia masih berada pada tahap pengembangan, sebagian besar aktivitas
green banking bersifat jangka panjang, dan biaya penerapan program
lingkungan seperti digitalisasi, penggunaan energi ramah lingkungan, serta
sistem pelaporan keberlanjutan cenderung meningkatkan beban operasional
sebelum memberikan kontribusi pendapatan. Sama halnya dengan likuiditas
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan dikarenakan tingginya
likuiditas tidak selalu mencerminkan pendapatan bunga yang optimal, bank
dengan likuiditas rendah bukan berarti tidak menguntungkan, karena
profitabilitas dapat berasal dari sumber pendapatan non-bunga (fee-based

income), dan periode penelitian 2020-2024 merupakan masa pemulihan pasca
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pandemi COVID-19 sehingga penyaluran kredit cenderung bersifat hati-hati
(prudential),

Disisi lain, risiko kredit berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan,
hal ini dikarenakan meningkatnya risiko kredit menyebabkan bank harus
menanggung potensi kerugian kredit, menambah biaya pencadangan kerugian
(CKPN), menurunkan pendapatan bunga, dan mengindikasikan melemahnya
kualitas portofolio kredit. Sama halnya dengan efisiensi biaya operasional
berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan dikarenakan efisiensi biaya
operasional menggambarkan kemampuan bank dalam menekan biaya
operasional relatif terhadap pendapatan operasional. Ketika biaya operasional
meningkat, margin keuntungan bank akan turun sehingga profitabilitas akan
turun. Secara simultan, seluruh variabel independen berpengaruh terhadap
profitabilitas perbankan. Koefisien determinasi menunjukkan model penelitian
sangat kuat dengan adjusted R-Square sebesar 0,936 mengindikasi bahwa
93,6% variasi profitabilitas dapat dijelaskan oleh keempat variabel independen
di penelitian ini.

B. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan mulai
dari awal hingga penyajian hasil. Beberapa keterbatasan dalam melakukan
penelitian ini diantaranya:

1. Dalam penelitian ini objek penelitian terbatas hanya pada perbankan
umum konvensional yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI).

Sehingga penelitian ini tidak dapat digenerasikan untuk seluruh bank.
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. Jangka waktu penelitian relatif singkat, yaitu lima tahun dari 2020 —2024.

Sehingga belum sepenuhnya mencerminkan kondisi perbankan dalam

jangka panjang.

. Periode penelitian ini masih dipengaruhi oleh dampak pandemi COVID-

19 dan massa pemulihan ekonomi, yang menyebabkan adanya kondisi
ekonomi yang tidak stabil serta berpotensi memengaruhi kinerja keuangan

perbankan.

C. Saran

Peneliti memiliki beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan

bagi penelitian — penelitian selanjutnya, yaitu:

1.

Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan objek penelitian dengan
melibatkan bank syariah, dan bank perkreditan rakyat agar hasil penelitian
lebih general dapat diterapkan diseluruh subsektor perbankan.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperpanjang periode penelitian
agar dapat menggambarkan kondisi perbankan representatif dalam jangka

panjang

. Penelitian selanjutnya dapat memisahkan periode sebelum pandemi, saat

pandemi, dan pasca pemulihan ekonomi, sehingga pengaruh kondisi
ekonomi terhadap kinerja perbankan dapat dianalisis secara lebih

mendalam.
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Lampiran 1. Kriteria Pemilihan Sampel
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No Keterangan Jumlah
1 Perbankan umum konvensional yang masuk dalam indeks 40
subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2020 — 2024
2 Perbankan umum konvensional yang terdaftar dalam (1)
subsektor perbankan yang mempublikasi laporan tahunan dan
laporan keberlanjutan secara tidak lengkap periode 2020 —
2024
3 Perbankan umum konvensional yang terdaftar dalam (12)
subsektor perbankan yang mengalami kerugian dalam periode
tahun 2020 — 2024
Jumlah Sampel Penelitian 27
4 Jumlah pengamatan (5 tahun x 27) 135
5 Data outlier 9)
Data Diolah 126




Lampiran 2. Sampel Perusahaan Subsektor Perbankan
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No Kode Nama Emiten
1 BBHI Allo Bank Indonesia Tbk
2 BNBA Bank Bumi Arta Tbk
3 BACA Bank Capital Indonesia Tbk
4 BBCA Bank Central Asia Tbk
5 MCOR Bank China Construction Bank Indonesia
6 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk
7 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk
8 BGTG Bank Ganesha Tbk
9 BINA Bank Ina Perdana Tbk
10 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk
11 MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk
12 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk
13 MEGA Bank Mega Tbk
14 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk
15 BABP Bank MNC Internasional Tbk
16 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
17 NISP Bank OCBC NISP Tbk
18 DNAR Bank Oke Indonesia Tbk
19 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk
20 BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat
21 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur
22 BNLI Bank Permata Tbk
23 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
24 BSIM Bank Sinarmas Tbk
25 BTPN Bank SMBC Indonesia Tbk
26 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero)
27 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia
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Lampiran 3. Indikator Green Banking Disclosure Index (GBDI)

No

Indikator

1

Informasi yang mengungkapkan baik kebijakan bank dalam pelestarian
lingkungan hidup, maupun kepedulian dan kesadaran bank dalam menjaga
kelestarian lingkungan hidup dan/atau kebijakan dalam menghadapi

perubahan iklim,

Informasi tentang pembiayaan proyek klien tidak hanya didasarkan pada
kriteria keuangan tetapi juga mengandalkan masalah lingkungan, Selain itu,
informasi yang berkaitan dengan pembiayaan proyek ramah lingkungan,
misalnya proyek energi terbarukan, pabrik bio-gas, pembiayaan
pembangunan stasiun gas alam terkompresi (CNG), lapangan batu bata, dll,
dan memantau inisiatif lingkungan klien seperti instalasi pengolahan

limbah, fasilitas daur ulang dan unit penangkap asap dan gas,

Pengurangan limbah kertas dengan mendorong komunikasi internal melalui

email, menggunakan cetakan dua sisi dan mendaur ulang kertas,

Informasi terkait penerapan kebijakan dan teknologi untuk mengurangi
pemborosan air dan gas dalam operasional internal bank, Misalnya,

penggunaan keran hemat air

Informasi terkait penggunaan material ramah lingkungan, Misalnya kertas

daur ulang, penggunaan sistem tenaga surya, dll,

Informasi yang berkaitan dengan konservasi energi dalam menjalankan
operasi bisnis seperti penghematan listrik melalui penerapan lampu hemat

energi
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Lanjutan..
No Indikator
7 | Informasi tentang langkah-langkah yang diambil untuk memerangi

perubahan iklim dan mengurangi emisi dengan memangkas perjalanan

bisnis karyawan

Informasi tentang pengenalan berbagai produk hijau baru seperti perbankan
online, anjungan tunai mandiri (ATM) dan mobile banking untuk

mengurangi emisi karbon,

Pelaporan informasi tentang inisiatif dan keterlibatan bank dalam
membangun jaringan pada isu-isu lingkungan, misalnya keanggotaan atau

hubungan dengan kelompok “hijau” termasuk badan pemerintah, LSM, dIl,

10

Informasi tentang apakah bank telah melakukan atau berencana untuk
melakukan studi tentang dampak bisnis klien potensialnya terhadap

lingkungan sebelum memberikan sanksi fasilitas pembiayaan

11

Informasi tentang pengorganisasian atau rencana untuk menyelenggarakan
seminar, lokakarya, atau pelatihan dalam waktu dekat untuk meningkatkan

kesadaran lingkungan warga negara,

12

Informasi tentang apakah bank telah mendapatkan penghargaan atas
kegiatan ramah lingkungan atau kontribusinya terhadap perbaikan

lingkungan, dan keunggulan dalam praktik pelaporan lingkungan,

13

Informasi tentang klien bank dan mitra rantai nilai yang memenangkan
penghargaan atas inisiatif mereka untuk melestarikan lingkungan alam, di

mana bank telah bekerja sebagai mitra bersama
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Lanjutan..
No Indikator
14 | Informasi tentang mensponsori fasilitas yang selaras dengan lingkungan:

memulihkan dan melestarikan bangunan/bangunan cagar budaya dan
kontribusi tunai atau nontunai untuk mempercantik kota atau desa melalui

penanaman pohon,

15 | Informasi tentang pembentukan dana perubahan iklim,

16 | Informasi tentang menyiapkan cabang hijau,

17 | Informasi tentang internalisasi green marketing seperti “Tanam Pohon,
Selamatkan Lingkungan” di kop surat bank dan di media komunikasi
internal lainnya

18 | Informasi tentang inisiatif dan keterlibatan bank untuk melatih
karyawannya terkait gerakan hijau, misalnya program pendidikan bagi
karyawan bank dan mendorong mereka untuk aktif mengambil bagian
dalam operasi hijau,

19 | Informasi tentang jumlah anggaran yang dialokasikan setiap tahun untuk
praktik green banking

20 | Informasi tentang jumlah aktual yang dihabiskan untuk berbagai aktivitas
perbankan hijau,

21 | Penggunaan halaman terpisah untuk pelaporan green banking dalam

laporan tahunan,
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Lampiran 4. (lanjutan)
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Lampiran 5. Data Penelitian

No Tahun Kode ROA GBDI LDR NPL BOPO
X1 X2 X3 X4
1 2020 BBHI 2.04 33.33 86.89 2.76 82.23
2 2020 BNBA 0.7 71.43 0.77 2.63 92.02
3 2020 BACA 0.44 38.10 39.33 0 98.84
4 2020 BBCA 2.7 90.48 65.80 1.8 63.5
5 2020 MCOR  0.29 52.38 79.82 2.94 97.7
6 2020 BNGA 1.6 85.71 82.91 3.62 89.38
7 2020 BDMN 0.5 19.05 84.00 2.8 88.9
8 2020 BGTG 0.1 76.19 64.00 5.49 98.4
9 2020 BINA 0.51 38.10 41.26 1.43 93.8
10 2020 BMRI 1.64 80.95 82.95 3.29 80.03
11 2020 MAYA 0.12 66.67 77.80 4.09 98.41
12 2020 BNII 1.04 80.95 79.25 4 87.83
13 2020 MEGA 3.64 61.90 60.04 1.39 65.94
14 2020 BBMD 3.17 52.38 72.72 1.69 67.59
15 2020 BABP 0.15 47.62 77.32 5.69 98.09
16 2020 BBNI 0.5 80.95 87.30 4.3 93.3
17 2020 NISP 1.47 76.19 71.81 1.93 81.13
18 2020 DNAR 035 47.62 120.98 3.52 95.82
19 2020 PNBN 1.91 76.19 83.26 3.01 79.54
20 2020 BJBR 1.66 76.19 86.32 1.4 83.95
21 2020 BJTM 1.95 47.62 60.58 4 77.76
22 2020 BNLI 0.9 80.95 78.70 2.9 88.8
23 2020 BBRI 1.98 85.71 83.66 2.94 81.22
24 2020 BSIM 0.3 47.62 56.97 4.75 111.7
25 2020 BTPN 1.4 47.62 134.20 1.2 89.5
26 2020 BBTN 0.69 80.95 93.19 4.37 91.61
27 2020 SDRA 1.84 66.67 162.29 1.12 74.22
28 2021 BBHI 4.74 52.38 103.49 0.52 52.38
29 2021 BNBA 0.74 71.43 0.63 3.04 88.87
30 2021 BACA 022 33.33 12.35 0 98.23
31 2021 BBCA 2.8 90.48 62.00 2.2 54.2
32 2021 MCOR 041 61.90 71.46 4.39 92.75
33 2021 BNGA 1.88 80.95 74.35 3.46 78.37
34 2021 BDMN 0.8 19.05 84.60 2.7 86.6
35 2021 BGTG 0.23 66.67 40.01 5.13 94.81
36 2021 BINA 0.44 38.10 29.67 2.62 92.42
37 2021 BMRI 2.53 85.71 80.04 2.81 67.26
38 2021 MAYA 0.07 71.43 71.65 3.93 98.83
39 2021 BNII 1.34 85.71 76.28 3.69 82.69

81



Lanjutan

No Tahun Kode ROA GBDI LDR NPL  BOPO
40 2021 MEGA 422 61.90 60.96 1.12 56.06
41 2021 BBMD 431 57.14 71.15 1.18 51.7
42 2021 BABP 0.18 47.62 75.61 4.42 97.81
43 2021 BBNI 1.4 80.95 79.70 3.7 81.2
44 2021 NISP 1.55 76.19 71.70 2.36 76.5
45 2021 DNAR 038 52.38 130.25 3.58 95.33
46 2021 PNBN 1.35 76.19 88.05 3.54 86.09
47 2021 BJBR 1.73 76.19 81.68 1.24 81.94
48 2021 BITM 2.05 61.90 51.38 4.48 75.95
49 2021 BNLI 0.7 80.95 69.00 3.2 90.1
50 2021 BBRI 2.72 85.71 83.67 3.08 74.3
51 2021 BSIM 0.34 61.90 41.22 4.64 97.12
52 2021 BTPN 2.2 47.62 123.10 1.7 76
53 2021 BBTN  0.81 85.71 92.86 3.7 89.28
54 2021 SDRA 2 66.67 141.80  0.93 70.32
55 2022 BBHI 3.55 42.86 163.19  0.01 60.51
56 2022 BNBA  0.59 71.43 0.77 4.56 91.31
57 2022 BACA 0.18 52.38 20.45 0.17 98.84
58 2022 BBCA 3.2 90.48 65.20 1.8 46.1
59 2022 MCOR 0.69 61.90 92.98 34 87.76
60 2022 BNGA 216 85.71 85.63 2.8 74.1
61 2022 BDMN 1.7 47.62 91.00 2.6 72.9
62 2022 BGTG 0.6 66.67 51.80 2.01 86.63
63 2022 BINA 1.09 61.90 63.05 1.73 82.43
64 2022 BMRI 33 85.71 77.61 1.88 57.35
65 2022 MAYA 0.04 71.43 79.65 4.7 99.32
66 2022 BNII 1.25 85.71 86.92 3.46 83.1
67 2022 MEGA 4 76.19 68.04 1.23 56.76
68 2022 BBMD 397 61.90 80.84 1.26 52.74
69 2022 BABP 1.04 47.62 76.96 3.53 88.16
70 2022 BBNI 2.5 80.95 84.20 2.8 68.6
71 2022 NISP 1.86 76.19 77.22 2.42 71.09
72 2022 DNAR 0.22 52.38 146.06  2.75 97.28
73 2022 PNBN 1.91 76.19 91.67 3.53 74.53
74 2022 BJBR 1.75 76.19 85.03 1.16 80.35
75 2022 BITM 1.95 61.90 56.50 2.83 76.15
76 2022 BNLI 1.1 80.95 68.90 3.1 82.4
77 2022 BBRI 3.76 85.71 79.17 2.82 64.2
78 2022 BSIM 0.54 71.43 41.07 7.99 93.27
79 2022  BTPN 2.4 71.43 126.70 1.4 75.1




Lanjutan

No Tahun Kode ROA GBDI LDR NPL  BOPO
80 2022 BBTN 1.02 85.71 92.65 3.38 86
81 2022 SDRA 233 66.67 139.16 1.05 66.85
82 2023 BBHI 4.76 47.62 150.77  0.08 59.87
83 2023 BNBA 0.71 71.43 0.83 4.43 89.7
8 2023 BACA 0.64 76.19 0.56 0.07 97.21
85 2023 BBCA 3.6 90.48 70.20 1.9 43.7
8 2023 MCOR 1.22 61.90 96.86 2.87 82.76
87 2023 BNGA 2.9 90.48 89.30 1.96 71.47
88 2023 BDMN 1.7 42.86 96.60 23 75.7
89 2023 BGTG 1.55 76.19 72.36 1.62 79.36
90 2023 BINA 1.17 61.90 65.63 3.44 84.37
91 2023 BMRI 4.03 85.71 86.75 1.02 51.88
92 2023 MAYA 0.04 71.43 88.59 3.77 99.4
93 2023 BNII 1.41 85.71 84.25 2.92 83.13
94 2023 MEGA 347 76.19 74.03 1.57 65.6
95 2023 BBMD 326 61.90 86.58 1.37 60.58
96 2023 BABP 0.71 47.62 75.68 3.96 92.73
97 2023 BBNI 2.6 80.95 85.80 2.1 68.4
98 2023 NISP 2.14 76.19 83.80 1.64 71.01
99 2023 DNAR 0.35 52.38 136.73 3.8 96.35
100 2023 PNBN 1.57 85.71 97.51 3.09 78.18
101 2023 BJBR 1.33 76.19 87.54 1.21 85.31
102 2023 BJTM 1.87 61.90 70.03 2.49 77.27
103 2023 BNLI 1.3 80.95 74.80 2.9 81.7
104 2023 BBRI 3.93 85.71 84.73 3.12 64.35
105 2023 BSIM 0.15 71.43 40.94 1.53 103.36
106 2023 BTPN 1.7 71.43 142.70 1.4 83.7
107 2023 BBTN 1.07 85.71 95.36 3.01 86.1
108 2023 SDRA 1.72 66.67 141.06 1.25 77.45
109 2024  BBHI 4.48 52.38 122.69  0.81 66.78
110 2024 BNBA 096 71.43 0.93 3.65 87.83
111 2024 BACA 0.72 76.19 0.62 0.06 97.13
112 2024 BBCA 3.9 90.48 78.40 1.8 41.7
113 2024 MCOR 1.22 61.90 10046  2.12 83.39
114 2024 BNGA 2353 90.48 86.28 1.76 74.02
115 2024 BDMN 1.4 80.95 96.50 1.9 79.9
116 2024 BGTG 276 76.19 75.44 1.16 67.21
117 2024  BINA 0.44 61.90 65.34 3.46 93.87
118 2024 BMRI 3.59 85.71 98.04 0.97 56.46
119 2024 MAYA 0.04 71.43 84.01 3.47 99.51
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Lanjutan

No Tahun Kode ROA GBDI LDR NPL  BOPO
120 2024 BNII 0.85 85.71 89.84 2.68 89.56
121 2024 MEGA 256 76.19 70.34 1.69 73.61
122 2024 BBMD 323 61.90 105.28  0.66 62.06
123 2024 BABP 0.5 47.62 77.57 3.9 95.02
124 2024 BBNI 2.5 80.95 96.10 2 70
125 2024 NISP 2.24 76.19 81.89 1.55 70.99
126 2024 DNAR  0.61 52.38 132.30  2.49 93.64
127 2024 PNBN 1.56 80.95 92.33 3.05 78.72
128 2024 BJBR 0.86 76.19 89.49 2.22 90.2
129 2024 BJTM 1.6 61.90 82.05 3.45 81.89
130 2024 BNLI 1.8 80.95 82.70 2.1 76.1
131 2024 BBRI 3.76 85.71 89.39 2.94 67.64
132 2024 BSIM 0.82 71.43 32.68 1.49 90.83
133 2024  BTPN 1.8 71.43 147.00 2.5 83.2
134 2024 BBTN  0.83 85.71 93.79 3.16 88.7
135 2024 SDRA 1.16 66.67 146.78 1.85 84.97

Keterangan:

ROA = Profitabilitas

GBDI = Green banking

LDR = Likuiditas

NPL =Risiko Kredit

BOPO = Efisiensi Biaya Operasional



Lampiran 6. Data Penelitian Di Outlier
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ROA GBDI LDR NPL BOPO
No Tahun Kode ~ i e e s
1. 2023 BBHI 4.76 33.33 150.77 0.08 59.87
2. 2024 BBHI 4.48 52.38 122.69 0.81 66.78
3. 2021 BBCA 2.8 90.48 62.00 2.2 54.2
4. 2022 BBCA 3.2 90.48 65.20 1.8 46.1
5. 2023 BBCA 3.6 90.48 70.20 1.9 437
6. 2024 BBCA 39 90.48 78.40 1.8 41.7
7. 2023 BBRI 393 85.71 84.73 3.12 64.35
8. 2024 BBRI 3.76 85.71 89.39 2.94 67.64
9. 2020 BSIM 0.3 47.62 56.97 4.75 111.7




Lampiran 7. Data Penelitian Setelah Outlier
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No Tahun Kode ROA GBDI LDR NPL BOPO
Y X1 X2 X3 X4

1. 2020  BBHI 2.04 33.33 86.89 2.76 82.23
2. 2020 BNBA 0.7 71.43 0.77 2.63 92.02
3. 2020 BACA  0.44 38.10 39.33 0 98.84
4. 2020 BBCA 2.7 90.48 65.80 1.8 63.5
5. 2020 MCOR  0.29 52.38 79.82 2.94 97.7
6. 2020 BNGA 1.6 85.71 82.91 3.62 89.38
7. 2020 BDMN 0.5 19.05 84.00 2.8 88.9
8. 2020 BGTG 0.1 76.19 64.00 5.49 98.4
9. 2020  BINA 0.51 38.10 41.26 1.43 93.8
10. 2020 BMRI 1.64 80.95 82.95 3.29 80.03
11. 2020 MAYA  0.12 66.67 77.80 4.09 98.41
12. 2020 BNII 1.04 80.95 79.25 4 87.83
13. 2020 MEGA  3.64 61.90 60.04 1.39 65.94
14. 2020 BBMD  3.17 52.38 72.72 1.69 67.59
15. 2020 BABP 0.15 47.62 77.32 5.69 98.09
16. 2020  BBNI 0.5 80.95 87.30 4.3 93.3
17. 2020 NISP 1.47 76.19 71.81 1.93 81.13
18. 2020 DNAR  0.35 47.62 12098  3.52 95.82
19. 2020 PNBN 1.91 76.19 83.26 3.01 79.54
20. 2020  BJBR 1.66 76.19 86.32 1.4 83.95
21. 2020 BJTM 1.95 47.62 60.58 4 77.76
22. 2020 BNLI 0.9 80.95 78.70 2.9 88.8
23. 2020 BBRI 1.98 85.71 83.66 2.94 81.22
24. 2020 BTPN 1.4 47.62 134.20 1.2 89.5
25. 2020  BBTN  0.69 80.95 93.19 4.37 91.61
26. 2020 SDRA 1.84 66.67 162.29 1.12 74.22
27. 2021 BBHI 4.74 52.38 103.49  0.52 52.38
28. 2021 BNBA  0.74 71.43 0.63 3.04 88.87
29. 2021 BACA 022 33.33 12.35 0 98.23
30. 2021 MCOR 041 61.90 71.46 4.39 92.75
31. 2021 BNGA 1.88 80.95 74.35 3.46 78.37
32. 2021 BDMN 0.8 19.05 84.60 2.7 86.6
33. 2021  BGTG  0.23 66.67 40.01 5.13 94.81
34. 2021 BINA 0.44 38.10 29.67 2.62 92.42
35. 2021 BMRI 2.53 85.71 80.04 2.81 67.26
36. 2021 MAYA  0.07 71.43 71.65 3.93 98.83
37. 2021 BNII 1.34 85.71 76.28 3.69 82.69
38. 2021 MEGA 422 61.90 60.96 1.12 56.06
39. 2021 BBMD 431 57.14 71.15 1.18 51.7




Lanjutan

No Tahun  Kode ROA GBDI LDR NPL BOPO
40. 2021  BABP 0.18 47.62 75.61 4.42 97.81
41. 2021 BBNI 1.4 80.95 79.70 3.7 81.2
42. 2021 NISP 1.55 76.19 71.70 2.36 76.5
43. 2021 DNAR  0.38 52.38 130.25 3.58 95.33
44. 2021  PNBN 1.35 76.19 88.05 3.54 86.09
45. 2021 BJBR 1.73 76.19 81.68 1.24 81.94
46. 2021 BITM 2.05 61.90 51.38 4.48 75.95
47. 2021 BNLI 0.7 80.95 69.00 3.2 90.1
48. 2021 BBRI 2.72 85.71 83.67 3.08 74.3
49. 2021 BSIM 0.34 61.90 41.22 4.64 97.12
50. 2021 BTPN 2.2 47.62 123.10 1.7 76
51. 2021 BBTN  0.81 85.71 92.86 3.7 89.28
52. 2021  SDRA 2 66.67 141.80  0.93 70.32
53. 2022 BBHI 3.55 42.86 163.19  0.01 60.51
54. 2022 BNBA  0.59 71.43 0.77 4.56 91.31
55. 2022 BACA  0.18 52.38 20.45 0.17 98.84
56. 2022 MCOR  0.69 61.90 92.98 34 87.76
57. 2022 BNGA 216 85.71 85.63 2.8 74.1
58. 2022 BDMN 1.7 47.62 91.00 2.6 72.9
59. 2022 BGTG 0.6 66.67 51.80 2.01 86.63
60. 2022  BINA 1.09 61.90 63.05 1.73 82.43
61. 2022 BMRI 33 85.71 77.61 1.88 57.35
62. 2022 MAYA  0.04 71.43 79.65 4.7 99.32
63. 2022 BNII 1.25 85.71 86.92 3.46 83.1
64. 2022 MEGA 4 76.19 68.04 1.23 56.76
65. 2022 BBMD 397 61.90 80.84 1.26 52.74
66. 2022  BABP 1.04 47.62 76.96 3.53 88.16
67. 2022 BBNI 2.5 80.95 84.20 2.8 68.6
68. 2022 NISP 1.86 76.19 77.22 242 71.09
69. 2022 DNAR  0.22 52.38 146.06  2.75 97.28
70. 2022  PNBN 1.91 76.19 91.67 3.53 74.53
71. 2022 BJBR 1.75 76.19 85.03 1.16 80.35
72. 2022 BJTM 1.95 61.90 56.50 2.83 76.15
73. 2022 BNLI 1.1 80.95 68.90 3.1 82.4
74. 2022 BBRI 3.76 85.71 79.17 2.82 64.2
75. 2022 BSIM 0.54 71.43 41.07 7.99 93.27
76. 2022  BTPN 24 71.43 126.70 1.4 75.1
77. 2022 BBTN 1.02 85.71 92.65 3.38 86
78. 2022 SDRA 233 66.67 139.16 1.05 66.85
79. 2023 BNBA  0.71 71.43 0.83 4.43 89.7
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Lanjutan

No Tahun  Kode ROA GBDI LDR NPL BOPO
80. 2023 BACA  0.64 76.19 0.56 0.07 97.21
81. 2023 MCOR  1.22 61.90 96.86 2.87 82.76
82. 2023 BNGA  2.59 90.48 89.30 1.96 71.47
83. 2023 BDMN 1.7 42.86 96.60 23 75.7
84. 2023  BGTG 1.55 76.19 72.36 1.62 79.36
85. 2023 BINA 1.17 61.90 65.63 3.44 84.37
86. 2023 BMRI 4.03 85.71 86.75 1.02 51.88
87. 2023 MAYA 0.04 71.43 88.59 3.77 99.4
88. 2023 BNII 1.41 85.71 84.25 2.92 83.13
89. 2023 MEGA 347 76.19 74.03 1.57 65.6
90. 2023 BBMD  3.26 61.90 86.58 1.37 60.58
91. 2023  BABP 0.71 47.62 75.68 3.96 92.73
92. 2023 BBNI 2.6 80.95 85.80 2.1 68.4
93. 2023 NISP 2.14 76.19 83.80 1.64 71.01
94. 2023 DNAR  0.35 52.38 136.73 3.8 96.35
95. 2023  PNBN 1.57 85.71 97.51 3.09 78.18
96. 2023 BJBR 1.33 76.19 87.54 1.21 85.31
97. 2023 BJTM 1.87 61.90 70.03 2.49 77.27
98. 2023 BNLI 1.3 80.95 74.80 2.9 81.7
99. 2023 BSIM 0.15 71.43 40.94 1.53 103.36
100. 2023 BTPN 1.7 71.43 142.70 1.4 83.7
101. 2023 BBTN 1.07 85.71 95.36 3.01 86.1
102. 2023 SDRA 1.72 66.67 141.06 1.25 77.45
103. 2024 BNBA  0.96 71.43 0.93 3.65 87.83
104. 2024 BACA 0.72 76.19 0.62 0.06 97.13
105. 2024 MCOR 1.22 61.90 10046  2.12 83.39
106. 2024 BNGA 2.3 90.48 86.28 1.76 74.02
107. 2024 BDMN 1.4 80.95 96.50 1.9 79.9
108. 2024 BGTG 276 76.19 75.44 1.16 67.21
109. 2024  BINA 0.44 61.90 65.34 3.46 93.87
110. 2024 BMRI 3.59 85.71 98.04 0.97 56.46
111. 2024 MAYA 0.04 71.43 84.01 3.47 99.51
112. 2024 BNII 0.85 85.71 89.84 2.68 89.56
113. 2024 MEGA 256 76.19 70.34 1.69 73.61
114. 2024 BBMD 323 61.90 10528  0.66 62.06
115. 2024 BABP 0.5 47.62 77.57 3.9 95.02
116. 2024  BBNI 2.5 80.95 96.10 2 70
117. 2024 NISP 2.24 76.19 81.89 1.55 70.99
118. 2024 DNAR  0.61 52.38 13230 249 93.64
119. 2024 PNBN 1.56 80.95 92.33 3.05 78.72
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Lanjutan

No Tahun  Kode ROA GBDI LDR NPL BOPO
120. 2024  BJBR 0.86 76.19 89.49 2.22 90.2

121. 2024 BJTM 1.6 61.90 82.05 3.45 81.89
122. 2024 BNLI 1.8 80.95 82.70 2.1 76.1

123. 2024 BSIM 0.82 71.43 32.68 1.49 90.83
124. 2024 BTPN 1.8 71.43 147.00 2.5 83.2

125. 2024 BBTN  0.83 85.71 93.79 3.16 88.7

126. 2024 SDRA 1.16 66.67 146.78 1.85 84.97




Lampiran 8. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Y 126 .04 474 1.5318 1.09879
X1 126 19.05 90.48 68.4419 15.34083
X2 126 56 163.19  80.1038 33.09572
X3 126 .00 7.99 2.5060 1.33229
X4 126 51.70 103.36  81.8387 12.42565
Valid N (listwise) 126
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Lampiran 9. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 126
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 27301967
Most Extreme Differences  Absolute 070
Positive 065
Megative -.070
Test Statistic .070
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%9
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 549°
tallec) 99% Confidence Interval  Lower Bound 536
Upper Bound 561

a. Test distribution is Normal.

h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound ofthe true significance.

e. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.
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Lampiran 10. Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Correlations
Unstandardiz
ed Residual X1 X2 X3 X4
Spearman’s tho  Unstandardized Residual ~ Correlation Coefficient 1.000 -079 -035 022 121
Sig. (2-tailed) . 381 699 807 177
N 126 126 126 126 126
X1 Correlation Coefficient -.079 1.000 .080 072 -269"
Sig. (2-tailed) 381 . 376 423 002
N 126 126 126 126 126
X2 Correlation Coefficient -035 080 1.000 -137 -2327
Sig. (2-tailed) 699 376 125 009
N 126 126 126 126 126
X3 Correlation Coefficient 022 072 -137 1.000 483"
Sig. (2-tailed) 807 423 125 . 000
N 126 126 126 126 126
X4 Correlation Coefficient 121 -269" -232" 483" 1.000
Sig. (2-tailed) 77 002 009 000
N 126 126 126 126 126

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 11. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 8.531 261 32.647 .000
X1 4 530E-5 .002 001 027 979 504 1.107
X2 -.001 .001 -018 -.752 454 829 1.077
X3 -.050 .022 -.060 -2.318 .022 750 1.334
X4 -.083 .002 -943 -34.356 .000 677 1.477

a. DependentVariable: Y



Lampiran 12. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryh

94

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 9697 938 936 27750 1.889

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3
b. Dependent Variable: Y



Lampiran 13. Tabel Durbin Watson

Taksel Durtsin-Watsom (DW), & = 5%

k=1 k=2 k=4 K5

n dl dL) 4l Ll dL dul dL. il
Tl 1.5865 16435 LG5TT LETEE (e L.7a58 1 AGHG 1.7e85
L 1.5885 1B4GT 1.5611 LET5] 1.5 17365 14732 1.7e48
73 1.5824 1E4TY kS LETGE 1.5071 L7375 1A7TH 1.7eq1
7 1.5933 BalN SETT LETES L5112 L7383 14822 1.7e84
7 1.5580 BA21 LT L.EROZ 15151 L7380 1 AHGE 1.7e458
6 16005 Bo4l LT L.EH1S 1.5150 L7393 14508 1.7
T 1.60s 1EAk] 7T L.EHZS 1.5728 L7807 14850 1.7
H 16053 BAH1 GiRa1 L.EHE] 15265 L7415 14541 1.7md
L 1.6ES LBE GHED L.ERET 1.5 L7423 [BRdichl 12
an 16104 LEEZN GRED L.HHEZ 1.5337 L7430 LA070 17716
a2l 16133 1BE3N GHER L.HH3E 1.5372 L.7T4E8 1rLmRn
LX 161E4 LBEAT Nls L.E913 15406 L7446 17724
H3 16128 LBETS GhdE L.EIZE 1540 L7454 17728
84 16212 1 BED o] LEME 15472 L7862 1z
H5 16235 LET11 GHas L.EAST 1.5505% L7470 1.6
HE 16258 1EV2H BNZ1 L.EAT] 1.5538 L.T4TH 1.
a7 16280 LET45 s L.E98S 1557 1.7485 17745
LE 16302 LETEZ 0T L.E3a3 1.5557 L7493 17748
L 16324 LEVTH RHiEE] LTz 1567 L7501 L 17754
an 1E35 1704 A11E L7026 1. 5635 L7508 15420 17758
a1 163s PR H143 L7040 1.568% L7516 15452 17763
92 1637 16826 filEE 17053 1.5T12 17423 17767
93 16407 1GHAL H1ER L.T0E 15741 L.T4E]1 12
EE] 16427 1 BHGT A2l LTOTE 1.5TEE ] 1.6
a5 16T 1EHTZ 233 LT 1.5795% LThdE 1.7l
96 1. 64EE 1 GHET 254 L7103 1.5821 17653 177445
a7 16425 1B LT11& 1.5BAT L.75E0 1.
EL 16504 LEH1E LTI1ZE 1.5672 L.T5ET 1.5
a9 16522 [R:tcll] LT140 LELIR 17355 1587 LTOTS 1.hEHI 1.4
(1) 150 16044 L7152 LEL3L 17384 1.5 L.ThEZ La71n 1.7804
i 16558 1 B95H L7163 1ELG3 17374 1.5846 17583 15736 1.7204
2 1.657E LEHT] LTITS LELT4 17343 15965 L7096 LATEZ 1.7813
3 1653 1 BHHEG LT1BE LELOE 1.7an2 15960 L.THOZ LATHH 1.7218
i 16610 1 GHOH L7138 LE21T 17402 L&D L.TH1D 15813 1.7823
s 16627 1711 L7203 16237 17411 (E it LTEIT 15837 17827
LG 1644 Lro24 1.7220 1.626H 17420 160E1 LTEE4 15861 17832
i 1660 [ k) L7231 LE2TT 17428 1 &ED L.THE] L.GHHEG 1787
g 1.667& 17050 L7241 1LE207 1743 L& L.TRET [B ] 17841
g 1662 LT L7252 17446 LE1ES LT [ Btk 1.7846
Bl 16708 Lord 1.7262 1.7455 LE14E L.TE5]1 15855 1.7851
Il 16722 1.70HG 17273 1.7463 LE1ET L.TEST 15877 1.78545
2 16738 1.70HIH L7283 17472 LEIEY L.ThE4 1509499 1.7T8600
i3 16733 Ly L7233 16341 17480 LEET LTETD LR 1.7864
i 1678 LTz 1.7303 LE410 1.7484 LEZXT LTETT LEOMZ 1.7864
IlG 16783 17133 1.7313 LE4ET 1.74496 LEZ4E L.TEE3 PR K] 1.7874
[ 16737 L7145 L7323 16445 1.7504 1 E2ES L.THDD 1 GOHE 1.7878
7 1.6EIZ LTLGE 1.7332 LE4EZ 17512 L& L.THDE LELNG 1.7843
i 1.6EDE LVLGT LTHZ 1E4TH 17520 &= LIT0z LEL2G 1.7847
[t 16835 LTLTH L7352 1E406E 17528 L& L7708 LEL4G 17882
120 16853 1L71RY 1.7361 16413 1.7536 (e LTT15 1ELG4 172496
21 16857 Lzm L.TATD Ba20 17544 LE3ET LITE] LELH 1.7301
122 16820 [ t] L7473 Ba45h 17552 LETTE LITET 16203 1.7305
123 16883 17221 L.T3ER BAk1 17555 &= L7723 16222 1.7
124 1. 690E 172141 L.73ar LBATT 1.75&7 Lsd0s L7738 16240 1.7514
125 1631 17241 174806 1.6A82 17574 LE42E LTT45 1620 17318
126 16532 17252 L7415 1 GEIR 17582 LEHZ LIT51 LE2TH 17323
27 1E344 17261 L7424 LEEZR 1.758% LEED LITET 162094 1.7328
128 16957 17271 17432 1 BEIR 1.7506 LETE LIT63 LEIZ 17332
129 1695 1.72H1 17841 1.BESA 1.7e03 LB4sE 17753 16321 17537
1an 1621 17241 L7843 1.BERT 1.TELl LEXE LITT4 LE34E 1.1
1l 1693 173 L7458 1 BEHZ 1717 1 &5 LITED 1E3G3 17345
12 1.7005 [ bl] L7866 1 BENE 1724 (b ] LITEE 1E3H0 1. 7360
133 1.7 17318 L7474 LETIN 1731 L& L7731 [Rrichiiy 1.7364
134 1.728 17324 1.T8Z 1LE7Z4 1.7e34 L E5ES L.TTar 16413 1.7568
[kl 1. 740 17330 17430 LETIH 175 165 L.THOZ 16420 1.7362
136 1.70%1 17347 L7438 167G 1752 1 G5E L.THOE 16445 1.73967
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Lampiran 14. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 8.531 261 32.647 .000
X1 4 530E-5 .002 001 027 979 504 1.107
X2 -.001 .001 -018 -.752 454 829 1.077
X3 -.050 .022 -.060 -2.318 .022 750 1.334
X4 -.083 .002 -943 -34.356 .000 677 1.477

a. DependentVariable: Y



Lampiran 15. Hasil Uji F
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ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 141.600 4 35400 459717 .0op®
Residual 9317 121 077
Total 150917 125

a. DependentVariable: Y
b. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3



Lampiran 16. Tabel Titik Persentase Distribusi F

Probabilita 0,5
Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05
o ook df untuk pembilang (N1)
penyebut

(M2) 1 2 3 4 5 ] 7 8 k] 10 11 12 13 14 15
91 | 395 | 310 | 270 | 247 | 231|220 2711 | 204 [ 188 | 184 (1890 186 | 183 [ 1680 | 1.78
92 | 394 | 310 | 270 | 247 | 231|220 2711 | 204 [ 198 | 1.84 [ 189 | 186 | 1.83 | 1.80 | 1.78
93 | 304 | 300 | 270 | 247 | 231|220 211 | 204 | 198 | 193 [ 189 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
94 | 394 | 300 | 270 | 247 | 231|220 2711 | 204 [ 188 | 183 (189 | 186 | 183 | 180 | 1.77
95 | 394 | 300 | 270 | 247 | 231 | 220 211 | 204 | 198 | 1.83 [ 1.89 | 1.86 | 1.82 | 1.80 | 1.77
96 | 3904 | 300 | 270 | 247 | 231|279 211 | 204 | 198 | 183 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.80 | 1.77
97 | 3904 | 309 | 270 (247 | 231 219|211 [ 204 | 128 | 193 (189 185|182 (1680|177
98 | 394 | 300 | 270 | 246 | 231 219 | 210 | 203 [ 198 | 183 (189 | 185|182 [ 1.79 | 1.77
99 | 394 | 300 | 270 | 246 | 231 | 279 | 290 | 203 [ 1.98 | 1.93 [ 189 | 1.85 | 182 | 1.79 | 1.77
100 | 394 | 300 | 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 203 | 1.7 | 1.83 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
101 | 394 | 309 | 269 | 246 | 230 | 219 ) 270 | 203 | 197 | 193 | 188|185 | 182 | 1.79 | 1.77
102 | 393 | 3.09 | 269 | 246 | 230 | 2199 ) 270 | 203 | 1.97 | 192 | 188 | 185 | 182 | 1.79 | 1.7
103 | 393 | 308 | 269 | 246 | 230 | 219 210 | 203 | 1.97 | 1.92 [ 188 [ 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76
104 | 395 | 308 | 269 | 246 | 230 | 219 ) 210 | 203 | 197 | 192 | 188|185 | 182 | 1.79 | 1.76
105 | 305 | 308 | 269 | 246 | 230 | 219 | 270 | 203 | 1.97 | 192 | 188 | 185 | 1.8 | 1.79 | 1.76
106 | 303 | 308 | 269 | 246 | 230 | 299 | 290 | 203 | 1.97 | 192 [ 188 | 184 | 181 | 1.79 | 1.76
107 | 393 | 308 | 269 | 246 | 230 | 218 | 270 | 203 | 197 | 192 [ 188 | 184 | 181 | 1.79 | 1.76
108 | 305 | 308 | 269 | 246 | 230 | 218 | 290 | 203 | 1.97 | 192 [ 188 | 184 | 181 | 1.78 | 1.76
108 | 393 | 308 | 269 | 245 | 230 | 218 | 209 | 202 | 1.97 | 192 [ 188|184 | 181 | 1.78 | 1.76
10 | 393 | 308 | 269 | 245 | 230 218 | 209 | 202 [ 197 [ 192 | 183|184 [ 181|178 | 176
111 | 303 | 308 | 269 | 245 | 230 | 218 | 209 | 202 | 1.97 | 192 [ 188 | 184 | 181 | 1.78 | 1.76
112 | 393 | 308 | 269 | 245 | 230 | 218 | 209 | 202 | 1.96 | 192 [ 188|184 | 181 | 1.78 | 1.76
113 | 393 | 308 | 268 | 245 | 229 218 | 209 | 202 [ 1965 [ 192 | 187|184 (181 | 178 | 176
114 | 392 | 308 | 268 | 245 | 220 | 218 | 209 | 202 | 196 | 1.9 | 187 | 184 | 181 | 1.78 | 1.75
115 | 392 | 308 | 268 | 245 | 220 | 2198 | 209 | 202 | 1.96 | 199 | 187 | 184 | 181 | 1.78 | 1.75
16 | 392 | 307 | 268 | 245 | 220 | 216 | 209 | 202 | 1.86 | 1.9 | 187 | 1.84 | 1.1 | 1.78 | 1.75
17 | 392 | 307 | 268 | 245 | 220 | 218 | 209 | 202 | 196 | 1.9 | 187 | 184 | 180 | 1.78 | 1.75
118 | 392 | 307 | 268 | 245 | 220 | 218 | 209 | 202 | 1.96 | 199 | 187 | 1.84 | 180 | 1.78 | 1.75
119 | 392 | 307 | 268 | 245 | 220 2168 | 209 | 202 | 1.96 | 1.91 [ 187 [ 1.83 | 180 | 1.78 | 1.75
120 | 392 | 307 | 268 | 245 | 220 | 218 | 209 [ 202 | 186 | 191 | 187 | 183 | 180 | 1.78 | 1.75
121 | 392 | 307 | 268 | 245 | 220 | 217 | 209 | 202 | 1.96 | 1.9 | 187 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
122 | 302 | 307 | 268 | 245 | 2209 | 297 | 209 | 202 | 1.96 | 199 | 187 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
123 | 392 | 307 | 268 | 245 | 220 | 297 | 208 [ 201 | 186 | 199 | 187 | 183 | 180 | 1.77 | 1.75
124 | 302 | 307 | 268 | 244 | 220 | 297 | 208 [ 201 | 1.86 | 1.9 | 187 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
125 | 392 | 307 | 268 | 244 | 220 | 297 | 208 [ 2071 | 1.96 | 1.9 | 187 | 1.83 | 180 | 1.77 | 1.75
126 | 392 | 307 | 268 | 244 | 229 217 | 208 | 201 [ 195191 | 187|183 (180|177 | 175
127 | 392 | 307 | 268 | 244 | 220 | 297 | 208 [ 201 | 1.85 | 199 | 186 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
128 | 392 | 307 | 268 | 244 | 220 | 297 | 208 [ 201 | 1.85 | 191 | 186 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
128 | 391 | 307 | 267 | 244 | 228 217 | 208 | 201 [ 195 190 | 186 | 183 [ 180 | 1.77 | 1.74
130 | 391 | 307 | 267 | 244 | 228 297 | 208 [ 201 | 185 | 190 | 186 | 1.83 | 180 | 1.77 | 1.74
131 | 391 | 307 | 267 | 244 | 228 | 297 | 208 | 201 | 1.95 | 1.90 | 186 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74
132 | 391 | 306 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 1.85 | 1.90 | 186 | 1.83 | 1.79 | 1.77 | 1.74
133 | 391 | 306 | 267 | 244 | 228 | 297 | 208 [ 201 | 185 | 190 | 186 | 183 | 1.79 | 1.77 | 1.74
134 | 391 | 306 | 267 | 244 | 228 | 297 | 208 [ 201 | 1.95 | 1.90 | 186 | 1.83 | 1.79 | 1.77 | 1.74
1356 | 391 | 306 ) 267 | 244 [226 (217|208 |201]1195]|190(186/([182] 173911771174
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Lampiran 17. Hasil Uji Hipotesis (uji t)

Coefficients”

99

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 8.531 261 32.647 .000
X1 4 530E-5 .002 001 027 979 504 1.107
X2 -.001 .001 -018 -.752 454 829 1.077
X3 -.050 .022 -.060 -2.318 .022 750 1.334
X4 -.083 .002 -943 -34.356 .000 677 1.477

a. DependentVariable: Y



Lampiran 18. Tabel Titik Persentase Distribusi t

Titik Persentase Distribusi ¢ (df = 121 —160)

Pr 0.25 {1y 5] 0.06 0.025% 0.01 0.00%5 0L
df 0.50 020 0.0 0.050 0.02 0.010 0002
11 [LETES2 1.28859 165754 1.97976 2.35756 261707 315695
122 OLETES1 120853 165744 1.47980 235730 261673 315650
123 0LETE4S 1.20847 165734 147944 235708 261638 ERET Y
124 [LETE4T 1.20842 1.65723 1.97928 2.35680 261606 315726
125 OLETE4E 1208836 165714 1497912 2 15655 261571 315671
126 [LETE44 1.28811 1.B5704 1.97857 2.35631 261541 315617
127 0LETE41 1.20825 1.65684 1497802 2.35607 261510 315865
128 DLETE41 1.20820 1.B568E 1.97887 215581 261478 315612
124 OLETE4D 1.28815 1.656T5 1.97852 235560 261448 315461
1340 D.ETA3D 1.20810 1.B5B6E 197838 215537 ZE141B 315411
13 OLETEIT 1.20805 1.65657 197824 235515 261308 315361
132 D.ETBIE 120800 1.65640 1.97810 2.35491 2 61358 315m2
133 0LETEZA 1.287895 1.656%9 1.97786 235471 261330 315364
124 [LETEZ] 1.28780 165630 197783 2.35450 261302 315217
135 OETES1 1.28785 1.65622 1.497789 235429 261274 IASTTD
136 OLETEID 1.208781 1.65613 1.97756 2.35408 261246 315124
137 0.ETEZA 1.208776 1.65605 1497743 235187 261218 315079
124 OLETBZY 1.28772 1.65597 197730 235167 2611391 315004
124 0ETE2E 1.28767 1.65585 1497718 235347 261186 314800
140 [LETE2E 1.28783 1.65581 1.97705 2.35328 261140 31447
11 0LETE23 1.208758 1.655T73 1.97683 235309 261115 314804
142 0.ETE22 1.28754 165566 147601 235289 261080 IamE2
143 0.ETB21 1.20750 1.B5550 197689 2521 261085 314620
144 DLETB2D 1.208746 1.65650 1.97658 235252 261040 4T
145 0ETETS 1.208742 1.65543 1.497646 235234 261016 314735
146 DLETETT 1.287138 1.65536 1.497635 235216 260932 3146559
147 0ETE1E 1.28734 1.65528 1497623 2351588 2 60985 34660
144 0LETE1E 1.287130 1.65521 1497612 235181 260946 ER L)
149 0LETE14 1.208726 1.65514 1,976 235163 260921 314581
160 0LETET3 1.28722 1.65508 1.497581 235146 260900 314545
161 [LETET2 1.28718 1.65501 197580 235130 260878 314500
162 DLETET1 1.28715 1.65494 1.97589 235113 260856 ERELYY
163 OLETETD 1.28711 1.65987 1.97559 2.35097 260834 314435
164 OLETROS 1.28707 1.654981 1.47549 235081 260811 34400
165 [LETEOR 1.20704 1.65474 197539 2.35065 260732 314364
166 OLETROT 1.208700 1.65468 147529 2.3504%9 260711 314330
167 [LETEOE 1.20687 165962 197519 2.35031 260751 314295
164 0LETBOS 1.20683 1.65455 1.97509 235018 260730 I4m1
164 0LETEOA 1.20680 1.65445 1.97500 2.35001 260710 I4zzp
180 0LETROI 1. 208687 1.65443 1.497480 2 34980 2 60631 314185
Catatan:  Probabilita vang lebih kecil vang ditunjukkan pada judul tap kolom adalah luas daerah

dalam sami wjung, sedangkan probabilitas vang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua ujung
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Lampiran 19. Hasil Koefisien Determinasi

Model Summaryh

101

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 9697 938 936 27750 1.889

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3
b. Dependent Variable: Y



